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 Bismillahirrahmanirrahim  

Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang telah 

menganugerahkan hidayah, taufiq, dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI 

dan Bahasa Arab pada madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah 

keharibaan Rasulullah Saw. Amin.  

Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa 

Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri 

dari;  al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, dan 

MA/MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir, 

Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan Bahasa Arab 

berbahasa Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program 

Keagamaan (MAPK) diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab. 

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi di era global mengalami 

perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah 

harus bisa  mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat 

mewariskan budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, 

generasi muda akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat, dan tidak tercerabut dari akar budaya 

bangsa namun tetap bisa menjadi aktor di zamannya.  

Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk 

tidak sekedar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga 

memandu proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan 

Bahasa Arab ini diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam 

kehidupan sehari-hari, yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-

masyarakat dalam konteks berbangsa dan bernegara.  

Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI 

di madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan 

Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus 

mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di 

lingkungan madrasah. 

Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup 

memiliki fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan implementasinya 

akan terus berkembang melalui kreativitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka 

harus diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.q. Direktorat 

Kurikulum Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan. 

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan 

buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah. Agar 

ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan 

peserta didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk 

kebaikan dunia sekaligus di akhirat kelak.   

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 

penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan 

terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. Amin Ya 

Rabbal ‘Alamin. 

 

Jakarta,   Agustus 2020 

Direktur Jenderal Pendidikan Islam  

 

    

Muhammad Ali Ramdhani 
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Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Th.1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin : 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ـه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

  

2. Vokal 
 

1) Vokal Tunggal 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ

 

 

 

_ 

Fatḥah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Ḍammah U U 
 

 

2) Vokal Rangkap 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

يْ ...
 
َ Fatḥah dan ya Ai a dan i 

وْ ...
 
َ Fatḥah dan waw Au a dan u 

 

Contoh: 

 

ب   ت 
 
 kataba - ك

ل   ع 
 
 fa’ala - ف

كِر  
ُ
   żukira - ذ

بُ  ه 
ْ
ذ yażhabu - ي 

 

 su'ila - سُئِل  

 
 
يْف

 
 kaifa - ك

وْل    haula - ح 
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3.   Maddah 
 

 

Harakat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ا...
 
َ /  

 
 Fatḥah dan ... يَ

alif atau ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ĭ ... َِ ــي
i dan garis di 

atas 

 Ḍammah dan ...ــوَُ 

waw 
Ū 

u dan garis di 

atas 
 
 

Contoh: 

ال  
 
 qāla    -    ق

ى  م   ramā    -    ر 

 qĭla    -    قِيْل  

 

 

4.  Ta’ marbūṭah 
 

Transliterasi untuk ta’ marbūṭah ada dua: 
 

1.   Ta’ marbūṭah hidup 
 

Ta’ marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbūṭah mati 
 

Ta’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
 

adalah “h”. 
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Terkait dengan buku bahasa Arab peminatan keagamaan kelas XII, sebagai pengantar dan 

pengenalan atas buku ini, ada beberapa hal yang perlu disampaikan, antara lain: 

a. Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran bahasa Arab di MA Kelas XII program keagamaan, seperti juga di 

lembaga lembaga pendidikan lain, secara umum bertujuan agar peserta didik memiliki 

tiga kompetensi, yaitu kompetensi bahasa (linguistik), kompetensi komunikatif dan 

kompetensi budaya (Arab). 

b. Penyusunan Buku 

1. Sumber Penyusunan 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, penyusunan buku ini mengacu KMA Nomor 183 

Tahun 2019 tentang kurikulum PAI dan bahasa Arab pada Madrasah. 

2. Prinsip Metodologis Penyusunan 

Prinsip metode penyusunan buku ini, mencoba mengacu pada pembangunan 

pendekatan berbasis genre. Pendekatan ini merupakan pendekatan pembelajaran yang 

membantu siswa lebih kompeten berbahasa, mampu berkomunikasi melalui 

penguasaan keterampilan berbahasa di antaranya dengan kegiatan menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

3. Abstraksi Materi Pembelajaran 

Pembahasan di dalam buku ini terdapat tujuh bab dan dibagi untuk dua semester, 

yaitu semester ganjil terdiri dari empat bab dan semester genap terdiri dari tiga bab. 

Dalam setiap bab terdiri dari beberapa sub bab yang berisi tema-tema pembelajaran. 

Dan dalam setiap babnya terdiri dari empat keterampilan yaitu keterampilan 

menyimak, membaca, menerjemah dan menulis. 

Di samping empat keterampilan tersebut dipaparkan juga unsur-unsur lain yang 

bentuk pemaparan dalam setiap sub bab-nya disusun hampir secara sama meliputi: 

a) Pengantar Materi 

b) Contoh - Contoh 

c) Pembahasan 

d) Kaidah 

e) Latihan 

KARAKTERISTIK BUKU 
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f) Hikmah Pembelajaran 

g) Informasi Tambahan 

h) Rangkuman di akhir setiap bab 

i) Evaluasi berupa latihan setiap semester 

4. Metode Pembelajaran  

Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran buku ini adalah pendekatan berbasis 

genre yang uraian pembelajarannya adalah : membangun konteks, menelaah 

model/dekonstruksi teks, latihan terbimbing.  

Untuk melatih peserta didik menguasai kaidah balāgah, dipaparkan contoh-contoh 

kalimat atau ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan pembahasan. Kemudian peserta 

didik dituntut menyelesaikan tugas-tugas latihan pemahaman materi tersebut  yang bervariasi, 

mulai menganalisis teks sampai membuat kalimat dengan kaidah yang dipelajari. 
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SEMESTER GANJIL 

 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya. 

1.1. Menyadari bahwa kemampuan berbicara 

adalah nikmat yang penting yang 

dianugerahkan oleh Allah Swt 

1.2. Meyakini bahwa kemampuan  berbicara 

dengan baik dan lancar adalah nikmat yang 

agung yang dianugrahkan Allah Swt. 

1.3. Mensyukuri kemampuan mengungkapkan 

gagasan dan ide dengan pembicaraan yang 

baik sehingga bisa dimengerti orang lain. 

1.4. Mensyukuri kesempatan dapat mempelajari 

bahasa Arab sebagai bahasa pengantar 

komunikasi internasional yang diwujudkan 

dalam semangat belajar. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama,toleran, 

damai), santun, responsif, dan pro- 

aktif sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan 

1.5. Mengamalkan perilaku santun dan peduli 

dalam melaksanakan komunikasi antar pribadi 

dengan guru dan teman. 

1.6. Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, percaya 

diri, dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan komunikasi transaksional 

dengan guru dan teman. 

1.7. Mengamalkan perilaku tanggung jawab, 

peduli, kerjasama, dan cinta damai, antusias, 

kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama, dan 

imajinatif dalam melaksanakan komunikasi 

fungsional. 

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuanfaktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, 

3.1.  Menganalisis konsep, bentuk, makna dan 

fungsi  

 احة، البلاغة، التشبيه وأنواعه  الفص

dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

3.2.  Menganalisis konsep, bentuk, makna dan 

fungsi 

الاستعارة )التصريحية، المكنية(، المجاز وأنواعه 

KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah 

 )المرسل، المركب، العقلي(

dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

 

3.3.  Menganalisis konsep, bentuk, makna dan 

fungsi 

 الكناية وأنواعها، الخبر وأنواعه

dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

3.4.  Menganalisis konsep, bentuk, makna dan 

fungsi 

 الإنشاء وأنواعه، القصر وأنواعه

dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

4. Mengolah, menalar, menyaji,  

danmencipta dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri serta bertindak secara 

efektif dan kreatif, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai 

dengan kaidah keilmuan 

4.1. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, 

makna dan fungsi 

 الفصاحة، البلاغة، التشبيه وأنواعه 

dalam kalimat sesuai dengan konteks 

4.2. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, 

makna dan fungsi 

الاستعارة )التصريحية، المكنية(، المجاز وأنواعه 

 )المرسل، المركب، العقلي(

dalam kalimat sesuai dengan konteks 

4.3. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, 

makna dan fungsi 

 الكناية وأنواعها، الخبر وأنواعه

dalam kalimat sesuai dengan konteks 

4.4. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, 

makna dan fungsi 

 الإنشاء وأنواعه، القصر وأنواعه

dalam kalimat sesuai dengan konteks 
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SEMESTER GENAP 

 

KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

1. Menghayati dan mengamalkan 

ajaran agama yang dianutnya 

1.5.  Menyadari bahwa kemampuan berbicara 

adalah nikmat yang penting yang 

dianugerahkan oleh Allah Swt. 

1.6.  Meyakini bahwa kemampuan  berbicara 

dengan baik dan lancar adalah nikmat yang 

agung yang dianugerahkan Allah Swt. 

1.7.  Mensyukuri kemampuan mengungkapkan 

gagasan dan ide dengan pembicaraan yang 

baik sehingga bisa dimengerti orang lain 

2. Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin, bertanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama,toleran, 

damai), santun, responsif, dan pro- 

aktif sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan 

dunia 

2.5. Mengamalkan perilaku santun dan peduli 

dalam melaksanakan komunikasi antar pribadi 

dengan guru dan teman 

2.6.  Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, percaya 

diri, dan bertanggung jawab dalam 

melaksanakan komunikasi transaksional 

dengan guru dan teman 

2.7.  Mengamalkan perilaku tanggung jawab, 

peduli, kerjasama, dan cinta damai, antusias, 

kreatif, ekspresif, interaktif, kerjasama, dan 

imajinatif dalam melaksanakan komunikasi 

fungsional 

3. Memahami, menerapkan, 

menganalisis dan mengevaluasi 

pengetahuanfaktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif 

berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan 

minatnya untuk memecahkan 

masalah 

3.5.  Menganalisis konsep, bentuk, makna dan 

fungsi 

 التورية، الطباق، المقابلة  

dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

3.6.  Menganalisis konsep, bentuk, makna dan 

fungsi 

تأكيد المدح بما يشبه الذم، تأكيد الذم بما يشبه 

 المدح، الجناس وأنواعه 

dalam sebuah wacana sesuai konteks 

3.7.  Menganalisis konsep, bentuk, makna dan 

fungsi  

 السجع، الاقتباس

dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

4. Mengolah, menalar, menyaji,  dan 

mencipta dalam ranah konkret dan 

4.5. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, 
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KOMPETENSI INTI KOMPETENSI DASAR 

ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri serta bertindak secara 

efektif dan kreatif, dan mampu 

menggunakan metoda sesuai 

dengan kaidah keilmuan 

makna dan fungsi 

 التورية، الطباق، المقابلة
dalam kalimat sesuai dengan konteks 

4.6.  Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, 

makna dan fungsi 

تأكيد المدح بما يشبه الذم، تأكيد الذم بما يشبه 

 المدح، الجناس وأنواعه 

dalam kalimat sesuai dengan konteks 

4.7.  Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, 

makna dan fungsi 

 السجع، الاقتباس
dalam kalimat sesuai dengan konteks 
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BAB I 

BALĀGAH, FAṢĀḤAH, TASYBĬH DAN MACAM-MACAMNYA 

 
ُ
صَاحَة

َ
 وَالف

ُ
ة

َ
غ

َ
بِيْهُ وَ  )البَلَ

ْ
ش

َّ
وَاعُهُ  الت

ْ
أن  (وَ

 

 

KOMPETENSI 

INTI 1 

 (SIKAP 

SPIRITUAL) 

KOMPETENSI 

INTI 2  

(SIKAP SOSIAL) 

KOMPETENSI INTI 3 

(PENGETAHUAN) 

KOMPETENSI 

INTI 4 

(KETERAMPILAN) 

1. Menghayati 

dan 

mengamal 

kan ajaran 

agama yang 

dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

bertanggung 

jawab, peduli 

(gotong 

royong, kerja 

sama, toleran, 

damai), santun, 

responsif, dan 

pro- aktif 

sebagai bagian 

dari solusi atas 

berbagai 

permasalahan 

dalam 

berinteraksi 

secara efektif 

dengan 

lingkungan 

sosial dan 

alam serta 

menempatkan 

diri sebagai 

cerminan 

bangsa dalam 

pergaulan 

dunia 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisisdanmenge

valuasi 

pengetahuanfaktual, 

konseptual, 

prosedural,dan 

metakognitif 

berdasarkan rasa 

ingintahunya tentang 

ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, 

dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab fenomena 

dan kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan masalah 

 

4. Mengolah, 

menalar, 

menyaji,  dan 

mencipta 

dalam ranah 

konkret dan 

ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan 

dari yang 

dipelajarinya 

di sekolah 

secara mandiri 

serta bertindak 

secara efektif 

dan kreatif, 

dan mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

dengan kaidah 

keilmuan  

 

 

 

KOMPETENSI INTI 
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1.1  Menyadari 

bahwa 

kemampuan 

berbicara adalah 

nikmat yang 

penting yang 

dianugerahkan 

oleh Allah Swt. 

2.1 Mengamalkan 

perilaku santun 

dan peduli dalam 

melaksanakan 

komunikasi antar 

pribadi dengan 

guru dan teman 

 

3.1  Menganalisis 

konsep, bentuk 

dan makna  

الفصاحة،  

البلاغة، التشبيه 

 وأنواعه  

dalam sebuah 

wacana sesuai 

konteks. 

  

 

4.1 Menyajikan 

konsep,  bentuk 

dan makna  

الفصاحة، البلاغة، 

 التشبيه وأنواعه 

dalam kalimat 

sesuai dengan 

konteks 

 

 
 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mempelajari bab yang menerangkan balāgah, faṣāḥah, dan tasybĭh siswa diharapkan 

mampu: 

1. Menganilisis konsep, bentuk, makna dan fungsi faṣāḥah, dan balāgah, dalam sebuah 

wacana sesuai konteks. 

2. Menganilisis konsep, bentuk, makna dan fungsi tasybĭh dan macam-macamnya dalam 

sebuah wacana sesuai konteks. 

3. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna dan fungsi faṣāḥah dan balāgah 

dalam kalimat sesuai dengan konteks. 

4. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna dan fungsi tasybĭh dan macam-

macamnya dalam kalimat sesuai dengan konteks. 

 

KOMPETENSI DASAR 
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BAHASA 

Mencapai tujuan, mengenai 

sasaran, efektif dan bertutur 

kata dengan baik 

DEFINISI 

BALĀGAH 

ISTILAH 

Menyampaikan makna yang tinggi secara jelas dengan 

menggunakan ungkapan yang benar dan faṣĭḥ. Ungkapan 

tersebut memiliki pengaruh yang mempesona di dalam jiwa, 

karena setiap ujaran ada kesesuaian dengan situasi tempat dan 

waktu disampaikannya ujaran dan juga sesuai dengan keadaan 

lawan bicara 

BAHASA jelas dan terang 

 

ISTILAH 

DEFINISI 

FAṢĀḤAH 

Kecermatan dalam memilih kata atau 

kalimat 

 

RUKUN-

RUKUN 

TASYBĬH 

 

Musyabbah 

Musyabbah 

bih 

Wajh syibh 

Adāwat-tasybĭh 

JENIS TASYBĬH 

Tasybĭh 

Mufrad 

Tasybĭh 

Tamṡĭl 

PETA KONSEP 
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Balāgah secara praktis adalah ilmu yang mempelajari ungkapan-ungkapan estetis 

(seni yang indah). Dengan ilmu ini kita bisa mengetahui keindahan bahasa Al-Qur’an, Hadis 

dan teks-teks Arab yang sastrawi. Salah-satu kemukjizatan Al-Qur’an adalah keindahan 

bahasanya. Oleh karena itu balāgah sangat dibutuhkan dalam memahami Al-Qur’an. 

Salah satu pembahasan balāgah yang utama ada tasybĭh, ia merupakan gaya bahasa 

yang membandingkan/menyamakan sesuatu dengan sesuatu yang lain yang lebih kuat. Dalam 

membandingkan ini biasanya menggunakan kata seperti, laksana, dan sejenisnya. Atau juga 

tidak menggunakan kata-kata tersebut.  

Tasybĭh adalah salah satu jenis gaya bahasa. Ia menjelaskan makna dengan sesuatu  yang 

bisa diindra dan dirasa, sehingga makna menjadi efektif dan lebih jelas. Seperti kita melihat 

dengan mata kita, menyentuh dengan tangan kita. Tasybĭh merupakan ungkapan orang Arab 

yang paling bagus. 

PENGANTAR MATERI 
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A. BALĀGAH 

1) Pengertian Balāgah 

Balāgah secara bahasa berasal dari ) غ 
 
ل ( yang memiliki arti sama dengan (ب  ل  ص   (و 

yaitu “sampai”. 

Selain makna di atas, kata )ة
 
غ

 
لا  :mempunyai arti antara lain )ب 

a. ‘mencapai tujuan, mengenai sasaran, efektif’, seperti dalam kalimat: 

هُ  يْدٌ مُراد   ز 
 
غ
 
ل  ب 

(Zaid telah mencapai maksudnya). 

b. ‘bertutur kata dengan baik’, seperti dalam  kalimat : 

فسِهِ 
 
ا فِي ن مَّ عْبِيْر  ع  ن  التَّ  أي أحْس 

ً
ة
 
غ

 
لا جُلُ ب   الرَّ

 
غ
 
ل  ب 

(Seseorang berbalagah, artinya ia dapat mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya dengan baik). 

Adapun menurut istilah, terdapat beberapa definisi Balāgah yang diutarakan 

oleh para ulama, antara lain :  

 
 
ةٍ ل صِيْح 

 
ةٍ ف حِيْح  ةٍ ص  ار  اضِحًا بِعِب  لِيْلِ و  ى الج  عْن   الم 

ُ
ة أدِي 

 
 هِي  : ت

ُ
ة
 
غ

 
لا ا فِي الب  ابٌ ه 

َّ
ذ رٌ ج 

 
فْسِ أث ، النَّ

 
اطِبُوْن 

 
اصِ الذِيْن  يُخ

 
خ

ْ
الُ فِيْهِ والأش

 
ذِيْ يُق

َّ
وْطِنِ ال م 

ْ
مٍ لِل

 
لا

 
لَّ ك

ُ
ةٍ ك م  ء 

 
ع  مُلا  م 

“Balāgah adalah menyampaikan makna yang tinggi secara jelas dengan 

menggunakan ungkapan yang benar dan faṣĭh . Ungkapan tersebut memiliki 

pengaruh yang mempesona di dalam jiwa, karena setiap ujaran ada kesesuaian 

dengan situasi, tempat dan waktu disampaikannya ujaran dan juga sesuai dengan 

keadaan lawan bicara (mukhāṭab). 

Selain definisi di atas, balāgahdapat didefinisikan sebagai sebuah disiplin ilmu 

dan sebagai metode yang mendasari kegiatan  yang bertujuan untuk penghayatan 

balāgah (tażawwuq balāgĭ) atau apresiasi teks-teks bernilai sastra, khususnya Al-

Qur’an. 

Dalam kajian sastra, balāgahini menjadi sifat dari kalām dan mutakallim, 

sehingga lahirlah sebutan م ِ
 
ل
 
ك لِيْغ مُت  (ب  ) dan لِيْغ م ب 

 
لا

 
(ك ). Menurut ‘Abd al-Qadir 
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Husein, balāgah dalam kalām adalah ة لِمقتض ى الحال مع فصاحته
 
ق اب 

 
(مُط ) dalam 

arti arti bahwa kalām itu sesuai dengan situasi dan kondisi para pendengar. 

Perubahan situasi dan kondisi para pendengar menuntut perubahan susunan 

kalām. Situasi dan kondisi yang menuntut kalām iṭnāb (panjang) tentu berbeda 

dengan situasi dan kondisi yang menuntut kalām ĭjāz (ringkas). Berbicara kepada 

orang cerdas tentu berbeda dengan berbicara dengan orang dungu. Demikian juga 

dengan tuntutan faṣal meninggalkan khiṭāb waṣal (menyambung), tuntutan 

taqdĭm (mendahulukan)tidak sesuai dengan ta’khĭr (mengakhirkan), dan 

seterusnya bahwa untuk setiap situasi dan kondisi ada kalām yang sesuai 

dengannya  ٌام
 
ق امٍ م 

 
ق ِ م 

ل 
ُ
(لِك ). 

Nilai balāgah setiap kalām bergantung kepada sejauh mana kalām itu dapat 

memenuhi tuntutan situasi dan kondisi, setelah memperhatikan Faṣāḥahnya. 

Kalām faṣĭh adalah kalām yang secara nahwiyah tidak dianggap menyalahi aturan 

yang mengakibatkan (اليْف (ضُعف التَّ , lemah susunan dan ta’qĭd (rumit). Dari 

aspek bahasa terbebas dari garābah (asing) dalam kata-katanya. Dari aspek 

sharaf terbebas dari menyalahi qiyās, seperti tidak menggunakan kata )الأجلل) 

karena menurut qiyās adalah )الأجل ). Sedangkan secara żauq terbebas dari tanāfur 

(berat pengucapannya) baik dalam satu kata, seperti kata (مستشزرات)  atau dalam 

beberapa kata, sekalipun satuan kata-katanya tidak bersifat tanāfur. 

 

2) Aspek-Aspek Balāgah dan Urgensinya 

Nilai ketinggian suatu ungkapan (kalām balĭg ) ada pada dua aspek, yaitu : 

a.  Kalām balĭg , yaitu kalam yang sesuai dengan tuntutan keadaan serta terdiri 

dari kata-kata yang faṣĭh , contoh : 

رِ 
 
الف يْنِ و 

 
ل
 
ق
 
الث يْنِ و 

 
وْن

 
دُ الك ِ

ي  دٌ س  مَّ مِ مُح  بٍ و  ر  يْنِ مِنْ ع 
 
مٍ يْق ج   نْ ع 

Artinya : 

“Muhammad itu junjungan dunia dan akhirat, manusia dan jin serta 

junjungan golongan Arab dan ‘Ajam” 
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Tujuan syi’ir tersebut, yaitu untuk menerangkan bahwa Nabi Muhammad Saw. 

Adalah orang mulia. 

b. Mutakallim balĭg, yaitu kepiawian yang ada pada diri seseorang dalam 

menyusun kata-kata balĭg , indah dan tepat, sesuai dengan keadaan waktu dan 

tempat. 

Kemampuan balāgah yang ada pada seseorang berupa kemampuannya 

menghadirkan makna yang agung dan jelas dengan ungkapan yang benar-

benar faṣĭh, akan memberi bekas yang berkesan di lubuk hati, sesuai dengan 

situasi dan kondisi serta sesuai dengan kondisi orang-orang yang diajak bicara. 

Secara ilmiah, ilmu balāgah merupakan suatu disiplin ilmu yang mengarahkan 

pembelajarnya untuk bisa mengungkapkan ide fikiran dan perasaan seseorang 

berlandaskan kepada kejernihan jiwa dan ketelitian dalam menangkap 

keindahan. Mampu menjelaskan perbedaan yang ada di antara macam-macam 

uslub (ungkapan). Dengan kemampuan menguasai konsep-konsep balāgah, 

bisa diketahui rahasia-rahasia bahasa Arab dan seluk beluknya serta akan 

terbuka rahasia-rahasia kemukjizatan Al-Qur’an dan Hadis. 

 

B. FAṢĀḤAH 

1. Pengertian Faṣāḥah 

Istilah faṣāḥah erat kaitannya dengan istilah balāgah.  Sesuai definisi balāgah di 

subbab bagian (A), salah satu persyaratan  kalām balĭg  adalah  harus faṣāḥah (kalām 

faṣĭh). 

Secara bahasa, faṣāḥah berarti )ُهُوْر
ُّ
انُ والظ ي   artinya’jelas dan terang’. Jelas )الب 

bermakna memberi penjelasan, informatif, sedangkan ‘terang’ berarti kata-katanya 

tidak sulit diucapkan. 

Faṣāḥah menurut ulama balāgah identik dengan )ُار  ,artinya ‘pemilihan )الاختِي 

pendiksian’ atau pemilihan kata-kata yang membentuk suatu ujaran. Pemilihan kata-

kata dilakukan secermat-cermatnya sehingga kalam tersebut mampu mengungkapkan 

makna sebagaimana yang dimaksud oleh orang yang berbicara, tanpa menimbulkan 

salah pengertian, dan dengan mudah dapat dipahami oleh lawan bicara, bahkan ujaran 

yang faṣĭh  dapat menimbulkan rasa keindahan. 



 

BAHASA  ARAB (BALAGHAH) KELAS XII MAPK  9 

  

 

2. Kriteria Faṣāḥah 

Kalam faṣĭh harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 

a. Tidak bertentangan dengan kaidah nahwu dan sharaf. 

Contoh :  

ا
 
عْدِدٌ  أن انِ  مُسْت   في أداءِ الامْتِح 

Kalimat di atas tidak faṣĭh, karena kata yang bergaris bawah menyalahi kaidah 

sharaf. Kata yang benar adalah ) عِدٌّ  .)مُسْت 

ب   ه 
 
دْر   ذ ى الم 

 
 إل

ُ
ة

 
ائِش ةِ ع   س 

Kalimat di atas juga belum faṣĭh, karena pemilihan kata ) ب  ه 
 
 menyalahi kaidah )ذ

nahwu, yang benar )ْت ب  ه 
 
 .)ذ

b. Kata yang dipilih mampu mengungkapkan  makna atau  maksud pembicara. 

Misalnya ayat ) مِيْن 
 
ال ِ الع 

ب  هِ ر 
 
مْدُ  لل  menggunakan kata ‘al-ḥamd’, tidak )الح 

menggunakan )ُاء ن 
َّ
دح( atau )الث  yang sama-sama bermakna pujian (diterangkan )الم 

di bagian analisis Faṣāḥah). 

c. Tidak terasa janggal, asing, rancu, dan tidak sulit diucapkan, atau syāż 

Contoh kata yang sulit diucapkan : 

 awan:  ابةح  السَّ  ىن  عْ م  : بِ اقُ ع  البُ 

Contoh kata yang rancu maknanya (membingungkan, membuat salah faham) : 

اكِمُ   الح 
َّ
ث هُ ب  ت 

 
سِن

ْ
ةِ  أل دِيْن   فِي الم 

Hakim memasang beberapa orang mata-matanya di kota. 

Kata ‘alsinah’ tidak cocok bila digunakan untuk makna ‘mata-mata’. 

Contoh kata yang asing: 

ه ص  ض 
 
ق
 
 kurang: ل  بمعنى ن

م ح 
 
ل
ْ
دَّ  اط ت 

ْ
ى : اش عْن   keras/sangat  :بِم 

ع   م  ى اجْت  عْن   : بِم 
 
أ
 
ك
ْ
أ
 
 berkumpul : تك
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Penilaian kriteria-kriteria ini hanya bisa dilakukan orang yang dipandang 

mempunyai rasa bahasa Arab yang tinggi, penulis unggul, dan para penyair 

ternama. Atau kita semua bisa, dengan cara sering latihan membaca dan 

memahami teks Arab.  

3. Fungsi dan Faedah Mempelajari Balāgah dan Faṣāḥah 

Balāgah merupakan ilmu yang sangat dibutuhkan bagi siswa yang mempelajari 

bahasa Arab. Ilmu ini sama pentingnya dengan nahwu dan sharaf.  Diantara kegunaan 

mempelajarinya adalah: 

a. Mengetahui  mukjizat Al-Qur'an dalam hal komposisi dan susunannya yang 

sempurna dan indah. 

b. Agar terhindar dari kesalahan  memberikan makna. 

c. Mampu membedakan ujaran  bahasa Arab yang faṣĭh dan tidak faṣĭh. 

d. Mengetahui karakteristik bahasa Arab. 

e. Mampu menyajikan ujaran yang bisa mempengaruhi pendengar. 

f. Mampu menjelaskankeindahan pada sebuah teks atau pada sebuah ujaran.  

4. Contoh Telaah Faṣāḥah 

Di bawah ini terdapat beberapa hal yang perlu kita perhatikan  dalam menilai faṣĭh  

atau tidaknya kalam:  

a. Al-Qur’an adalah contoh faṣāḥah yang ideal 

Sejarah telah membuktikan keindahan bahasa Al-Qur’an, sehingga para penyair 

Jahiliyah tidak bisa menandingi keindahan dan kefasihan bahasa Al-Qur’an. 

b. Cara menjelaskan faṣāḥah sebuah teks 

Di bawah ini  empat contoh pemilihan Faṣāḥah, dalam memilih ism, fi’il, mufrad 

- jama’, adāh asy-syarṭ, dan pemilihan bunyi :  

1) Pemilihan Ism (kata benda) 

مدُ  مِيْن  )الفاتحة الح 
 
ال ِ الع 

ب   (2 : لِلهِ ر 

Pada ayat di atas kata ‘al-ḥamd’ dipilih.tidak menggunakan  ُاء ن 
َّ
()الث  atau )دح  )الم 

yang sama-sama bermakna pujian. ‘Al-ḥamd’ berarti memuji atas perbuatan 

baik kepada pihak lain, tidak kepada diri sendiri, sedangkan kata ‘madḥ’ 

berarti memuji atas perbuatan baik kepada diri sendiri atau kepada pihak lain, 

atau memuji sifat seseorang, seperti memuji ketampanan seseorang atau 

keindahan fisiknya. Sedangkan ‘aṡ-ṡanā’’ adalah memuji atas perbuatan atau 
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sifat seperti al-madḥ, tetapi dilakukan secara berulang-ulang. Jadi, kata ‘al-

ḥamd’ adalah pilihan yang paling tepat yang dihubungkan dengan Allah.  

2) Pemilihan Fi’il (kata kerja) 

وْم   ي 
ْ
تُ ال

ْ
ل م 

ْ
ك
 
مْ  أ

ُ
ك مْ دِين 

ُ
ك
 
مْتُ ل م 

ْ
ت
 
أ تِي )المائدة :  و  مْ نِعْم 

ُ
يْك

 
ل  (٣ع 

“pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-

cukupkan kepadamu nikmat-Ku,”(QS. Al-Māidah [5] : 3) 

Kata ‘akmala’ dan ‘atamma’ adalah dua kata yang bersinonim, yang 

bermakna ‘menyempurnakan’. Akan tetapi terdapat perbedaan -sebagaimana 

dikemukakan mufassirin-, sebagai berikut : 

ل  ) م 
ْ
(أك  berarti ‘menyempurnakan’ keadaan yang sebelumnya sudah 

100 % sempurna, sebagaimana halnya agamamu ( ْم
ُ
ك  yang sudah dalam ,(دِيْن 

keadaan sempurna. Jadi tindakan penyempurnaan di sini ditujukan kepada 

sifat-sifatnya yang disesuaikan dengan syariat kerasulan Nabi Muhammad 

Saw., bukan kepada subtansi agama itu sendiri. 

مَّ )
 
(أت  berarti ‘menyempurnakan’ benda atau keadaan yang memang 

belum sempurna, sebagaimana halnya nikmat-Ku (تِي  yang ,(نِعْم 

bagaimanapun selalu oleh manusia dirasakan masih belum cukup, belum 

sempurna. 

Jadi, pemilihan dua kata kerja tersebut menunjukkan bahasa Al-

Qur’an sangat faṣĭh.  

3) Pemilihan Mufrad dan Jama’ 

مُ 
ُ
ك
 
 ل
 
أ
 
ش

ْ
ن
 
ذِي أ

َّ
هُو  ال  و 

 
ة ئِد 

ْ
الأف ار  و  الأبْص  مْع  و  رُون  )المؤمنون :  السَّ

ُ
ك

ْ
ش

 
ا ت لِيلا م 

 
 (٨٧ق

“dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran, 

penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu bersyukur.”(QS. Al-Mu’minūn 

[23] : 78) 

مُ 
ُ
ك
 
ل  ل ع  ج  يْئًا و 

 
 ش

مُون 
 
عْل

 
مْ لا ت

ُ
اتِك ه  مَّ

ُ
ونِ أ

ُ
مْ مِنْ بُط

ُ
ك ج  ر 

ْ
خ

 
هُ أ

َّ
الل  و 

 
ة ئِد 

ْ
الأف ار  و  الأبْص  مْع  و   السَّ

 
ُ
ك

ْ
ش

 
مْ ت

ُ
ك
َّ
ل ع 

 
 (٨٧رُون  )النحل : ل

“dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur.”(QS. An-Naḥl [16] : 78) 
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Dua ayat di atas, untuk ‘pendengaran’ dipilih kata ‘mufrad’ (مْع  ,(السَّ

sedangkan untuk ‘penglihatan’ dan ‘hati’ dipilih kata ‘jama’’ ( ار   -الأبْص 

ة ئِد 
ْ
 .(الأف

Al-sam’ adalah alat pendengaran yang bisa menangkap berbagai bunyi 

yang berbeda-beda dan yang datang dari sumber atau arah yang berbeda, 

baik sengaja atau tidak, baik sumber bunyi terlihat atau terhalang sekat.  

Berbeda dengan ‘penglihatan’ )الأبْصار(, mata seseorang tidak mungkin 

melihat benda yang terletak di luar arah pandang mata. Tidak bisa melihat 

ketika ada sekat/penghalang.Sedangkan pemilihan )الأفئِدة( dengan jama’,  

keadaan hati tidak tetap, berubah-ubah menyesuaikan diri dengan tuntutan 

keadaan. 

Kalau kita memperhatikan cara mengindra seperti itu, maka untuk arti 

‘mendengar’ dipilihlah kata mufrad )مْع  sedangkan untuk arti ‘melihat ,)السَّ

dan berfikir’, dipilih bentuk jama’, yaitu  ار ئدة( –)الأبْص 
ْ
الأف . 

Tetapi pada ayat lain, terdapat juga perbedaan dalam pemilihan jama’ 

dan mufrad kata al-abṣar, al-afidah, dan as-sam’. Disesuaikan dengan 

konteks dan makna yang dimaksud.  

 

4) Pemilihan Adāh al-Syarṭ 

 
 
اف

 
ذِهِ  إِذ ا ه  ن 

 
وا ل

ُ
ال
 
 ق

ُ
ة ن  س  ح 

ْ
تْهُمُ ال اء  إِنْ ج  هُ .... و  ع  نْ م  م  ى و  رُوا بِمُوس   يَّ

َّ
ط  ي 

ٌ
ة
 
ئ يِ  صِبْهُمْ س 

ُ
 ت

 ( ١٣١الأعراف : )
“kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: 

"Itu adalah karena (usaha) kami". dan jika mereka ditimpa kesusahan, 

mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang 

besertanya…” (QS. Al-A’rāf [7]: 131) 

Perhatikan ayat di atas! Dalam konteks )ة ن  س   kebaikan dan‘ : )الح 

kemakmuran’, dipilih kata )ا
 
 bila yang dihubungkan dengan fi’il māḍĭ )إذ
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اء  )  telah datang, sehingga menunjukkan bahwa kebaikan itu akan :(ج 

datang dan pasti datang, seakan-akan telah datang pada masa lalu. Dan 

untuk arti ‘kebaikan’ dipilih kata )ة ن  س   sehingga ,)ال للجِنس( di awali ,)الح 

menunjukkan semua jenis kebaikan atau kebaikan yang banyak. 

Adapun dalam konteks ئة ()س ِ
ي   : keburukan, kesusahan, dipilih )ْإن( : 

jika, andaikan, yang menunjukkan ‘pengandaian’, dan dihubungkan 

dengan fi’il muḍāri’ ) صِب 
ُ
 sehingga menunjukkan bahwa ‘keburukan’ itu )ت

tidak akan terjadi secara pasti, atau sangat jarang terjadi pada masa 

mendatang, lalu untuk arti ‘keburukan’ dipilih ة(ئي)س , tidak di awali  ال(

س(
ْ
 .untuk menunjukkan sedikit keburukan ,للجِن

5) Pemilihan Suara/Bunyi 

نَّ ... 
 
أ
 
 ك

ُ
ة اج  ج  ةٍ الزُّ اج  احُ فِي زُج  مِصْب 

ْ
ةٍ ال

 
ك ار  ةٍ مُب  ر  ج 

 
دُ مِنْ ش

 
يٌّ يُوق بٌ دُرِ 

 
وْك

 
ا ك )النور : ...ه 

٣٣) 

“… pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 

bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon 

yang berkahnya,…” (QS. An-nūr [24] : 35) 

Huruf demi huruf yang diucapkan dengan baik dan benar, panjang pendek, 

syiddah, bunyi idgām, dan ikhfā’ yang sambung menyambung, semuanya 

dapat mencerminkan makna seperti yang tergambar dalam terjemahannya. 

 

C. TASYBĬH DAN MACAM-MACAMNYA 

1. Pengertian Tasybĭh 

 

 

ةِ  .١ اي  وْرِ فِي الهِد  النُّ
 
 Ilmu itu seperti cahaya dalam memberi petunjuk:  العِلمُ ك

اسِ فِي الال .2 ب  ِ
 
لُ الل

ْ
يْلُ مث

َّ
رِ ل

ْ
ت   Malam itu seperti pakaian dalam hal menutupi : سَّ

وْرِ  .٣ احٌ فِي النُّ مُ مِصْب 
ْ
 Ilmu itu lampu dalam memberi cahaya:  العل

الِمُ  .4 حْرٌ  الع   Orang alim itu lautan:  ب 

Contoh-contoh 
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Perhatikan contoh-contoh di atas, ilmu diserupakan dengan cahaya (No. 1), malam 

disamakan seperti pakaian (No. 2), ilmu dibandingkan dengan lampu (No. 3), dan 

orang alim laksana lautan (No. 4). 

Kalau kamu perhatikan lagi contoh-contoh di  No. (1,2, dan 3), terdapat kata 

yang berfungsi menghubungkan antara kata yang dibandingkan (musyabbah) dan kata 

yang dibandingi (musyabbah bih), kata itu adalah )ُل
ْ
ـــ، مِث

 
 seperti, misal, laksana = ) ك

(disebut Adāh tasybĭh). Tetapi contoh No. (4) tidak terdapat kata yang bermakna 

‘seperti, laksana’. 

Pada contoh yang sama, (No. 1,2,dan 3) terdapat keterangan sisi kesamaan 

antara musyabbah dan musyabbah bih (wajh syibh). No. (1) sisi kesamaannya adalah 

ة( تر( pada No. (2) wajh syibh-nya adalah ,)الهِداي   Sedangkan No. (3) sisi .)السَّ

kesamaannya adalah )وْر  Pada contoh No. (4) tidak disebutkan sisi kesamaanya .)النُّ

antara orang alim )الِم حْر( ’dan ‘lautan )الع   .)ب 

 

 

a. Tasybĭh adalah: menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain   karena memiliki 

kesamaan sifat, dengan menggunakan kata ‘seperti, misal,  atau yang sejenisnya’, atau 

tidak menggunakan kata-kata tersebut. 

b.  Ada empat rukun tasybĭh, yaitu:  

1) Musyabbah : sesuatu yang diserupakan. 

2) Musyabbah bih (sesuatu yang digunakan untuk menyerupakan). Musyabbah dan 

musyabbah bih salah satunya harus ada. 

3) Wajh syibh :  sisi kesamaan yang menyatukan keduanya. 

4) Adāh tasybĭh : perangkat kata penyerupaan. Bisa menggunakan kata-kata berikut : 

a) Menggunakan huruf : َّأن
 
ــ، ك

 
 seperti :ك

b) Menggunakan fi’il : ُاثِل ابِهُ، يُم 
 
بِهُ، يُش

ْ
 menyerupai, serupa :  يُش

Penjelasan 

KAIDAH 
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c) Menggunakan isim :بِيْه
 
اثِلٌ، ش ثِيْلٌ، مُم  لُ ، م 

ْ
 seperti, menyerupai, laksana :  مِث

2. Macam-Macam Tasybĭh 

Jenis-jenis tasybĭh banyak sekali, diantaranya : tasybĭh mufrad dan tasybĭh tamṡĭl. 

a. Tasybĭh Mufrad 

Bacalah dan amati! 

بِ  (١ ه 
َّ
مْسُ كالذ

َّ
ارًا، ،الش اءُ كالف اصْفِر  حْ والم  الِمُ  كالب  اءً، والع 

 
ف ةِ ص   رِ في الغزارةضَّ

مًا (2 ر 
 
ك اءً و 

 
ك
 
ذ  و 

ً
ة دِيْقِهِ صُوْر  ص 

 
عِيْدٌ ك  س 

Penjelasan 

Bacalah dua contoh di atas, keduanya membandingkan atau mempersamakan 

antara satu hal dengan satu hal yang lain. Mempersamakan matahari dengan emas, 

air dan emas, orang alim dengan laut. Serta mempersamakan Said dan temannya 

dalam hal fisik, kecerdasan, dan kemuliaannya. Tasybĭh seperti di atas disebut 

tasybĭh mufrad.  

 

 

 

 

b. Tasybĭh Tamṡĭl 

بُيُ 
ْ
ن  ال وْه 

 
إِنَّ أ يْتًا و  تْ ب 

 
ذ
 
خ بُوتِ اتَّ

 
نْك ع 

ْ
لِ ال

 
ث م 

 
اء  ك وْلِي 

 
هِ أ

َّ
وا مِنْ دُونِ الل

ُ
ذ
 
خ ذِين  اتَّ

َّ
لُ ال

 
ث يْتُ م  ب 

 
وتِ ل

 )العنكبوت : 
مُون 

 
عْل وا ي 

ُ
ان
 
وْ ك

 
بُوتِ ل

 
نْك ع 

ْ
 (4١ال

“Perumpamaan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah 

adalah seperti laba-laba yang membuat rumah. dan Sesungguhnya rumah yang 

paling lemah adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui.”(QS. Al-

‘Ankabūt [29] : 41) 

Pada ayat di atas tampak musyabbah dan musyabbah bih berhubungan dengan 

suatu gambaran keadaan, yaitu musyabbah berupa : 

 

Tasybĭh mufrad adalah  membandingkan antara satu hal (musyabbah  dan musyabbah bih-

nya masing-masing satu). 

 

Kaidah 
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Orang-orang kafir yang bersungguh-sungguh menyembah berhala, dengan 

keyakinan bahwa ibadah mereka itu akan mendatangkan manfaat, akan tetapi 

sebenarnya tidak menghasilkan manfaat sedikitpun, akan sia-sia. Ini diumpamakan 

dalam musyabbah bih, dengan : 

Laba-laba yang sungguhpun telah bersusah payah membangun sarangnya, namun 

hasilnya hanyalah sekedar sarang yang sangat lemah dan rapuh.  

ارًا )الجمعة : 
 
حْمِلُ أسْف ارِ ي  لِ الحِم 

 
ث م 

 
ا ك وْه 

ُ
حْمِل مْ ي 

 
مَّ ل

ُ
 ث
 
وْراة وا التَّ

ُ
ل ِ
ذِيْن  حُم 

َّ
لُ ال

 
ث  (٣م 

“Perumpamaan orang-orang yang diberi tugas membawa Taurat, kemudian 

mereka tidak membawanya (tidak mengamalkan isinya) adalah seperti keledai 

yang membawa Kitab-Kitab yang tebal (QS. Al-Jumu’ah [62]: 5). 

Wajh syibh-nya adalah sama-sama tidak dapat mengambil manfaat dari barang 

bergharga yang dipikulnya dengan berat dan susah payah. 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan mempelajari balāgah, kita bisa menghayati keindahan dan kehebatan bahasa Al-

Qur’an, sehingga bertambah keimanan kita kepada kitab suci Al-Qur’an. 

Sedangkan salah satu manfaat mempelajari tasybĭh adalah: kita bisa mengungkapkan makna 

atau maksud lebih efektif karena lebih jelas, mengungkapkan makna yang kurang kuat 

menjadi lebih kuat, yang tidak bisa ditangkap indra menjadi bisa ditangkap indra. 

 

 

 

 

 

Hikmah Pembelajaran 

Tasybĭh  tamṡĭl adalah penyerupaan yang wajh syibh (persamaan sifat)nya terdiri dari 

gambaran yang dirangkai dari banyak hal (membandingkan gambaran keadaan). 

Kaidah 
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1. Nabi Muhammad Saw. adalah orang yang paling faṣĭh. Sabda Nabi Muhammad Saw.: 

يْشٍ  ر 
ُ
ي مِنْ ق ِ

 
يْد  أن بِ ب  ر  حُ الع  ص 

ْ
ا أف

 
 أن

Aku orang Arab yang paling faṣĭh , hanya saja aku ini orang Quraisy. 

2. Tasybĭh dalam bahasa Indonesia ada kemiripan dengan simile (gaya bahasa 

perbandingan). 

3. Contoh Simile dalam Bahasa Indonesia :  

a. Kedatanganmu seperti hujan di musim kemarau.  

b. Perjalananku ibarat mengarungi samudra. 

c. Dunia adalah ladang akhirat.  

d. Mereka berdua bagai air di  daun talas. 

Pendalaman Materi 
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1. Kalām balĭg meliputi dua unsur  utama, pertama,  makna yang ‘jalĭl (tinggi)’ dan 

kedua,  ungkapan bahasa yang faṣĭh, yang sesuai dengan situasi kondisi pembicara dan 

lawan bicara. 

2. Balāgah dapat berfungsi sebagai pembahasan pelajaran dan sebagai metode yang 

mendasari kegiatan yang bertujuan untuk penghayatan balāgah (tażawwuq balāgĭ) atau 

apresiasi teks-teks bernilai balāgĭ atau teks sastra, khususnya Al-Qur’an. 

3. Faṣāḥah merupakan salah satu syarat utama adanya kalām balĭg . 

4. Kalam faṣĭh tercipta dari kata-kata yang terpilih secara cermat, sehingga mampu 

mengungkapkan makna dengan jelas, tanpa menimbulkan salah pengertian pada lawan 

bicara. 

5. Tasybĭh adalah : menyerupakan sesuatu dengan sesuatu yang lain   karena memiliki 

kesamaan sifat, dengan menggunakan kata ‘seperti, misal,  atau yang sejenisnya’, atau 

tidak menggunakan kata-kata tersebut. 

6.  Ada empat rukun tasybĭh, yaitu :  

a. Musyabbah : sesuatu yang diserupakan. 

b. Musyabbah bih (sesuatu yang digunakan untuk menyerupakan). Musyabbah dan 

musyabbah bih salah satunya harus ada. 

c. Wajh syibh :  sisi kesamaan yang menyatukan keduanya. 

d. Adāh tasybĭh : perangkat kata penyerupaan. 

7. Jenis-jenis tasybĭh banyak sekali, diantaranya : 

a. Tasybĭh mufrad adalah  membandingkan antara satu hal (musyabbah dan musyabbah 

bih-nya masing-masing satu). 

b. Tasybĭh tamṡĭl adalah penyerupaan yang wajh syibh (persamaan sifat) nya terdiri dari 

gambaran yang dirangkai dari banyak hal (membandingkan gambaran keadaan).  

 

RANGKUMAN 
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1. Surah An-Nās di bawah ini didominasi bunyi desis, yaitu ص( -ش -)س  

menggambarkan bisikan yang dibisikkan setan ke dalam dada. Diskusikan 

dengan kelompokmu rahasia pemilihan  kata    إله (  –ملك  -)رب  pada Surah An-

Nās berikut ! (bacalah referensi lain)! 

 
ُ
عُوذ

 
لْ أ

ُ
اسِ ق بِ  النَّ اسِ  (١) بِر  لِكِ النَّ اسِ  (2) م  هِ النَّ

 
اسِ )  (٣) إِل نَّ

 
خ

ْ
اسِ ال سْو  و 

ْ
رِ  ال

 
 (4مِنْ ش

اسِ ) سْوِسُ فِي صُدُورِ النَّ ذِي يُو 
َّ
اسِ )٣ال النَّ ةِ و  ِ

ن   ]6-١الناس : [(6( مِن  الج 
2. Jelaskan pengertian Balāgah secara bahasa dan istilah! 

3. Apa yang kamu ketahui tentang kalam balĭg dan kalām faṣĭh ? 

4. Jelaskan hubungan balāgah dan Faṣāḥah! 

5. Tunjukkan kata-kata pada kalimat berikut yang menyebabkan 

ketidakfasihannya, kemudian jelaskan alasannya! 

ةِ واشمخر نكالها .أ ام  ر  وبال يوم القِي 
 
ط م 

ْ
 اق

 ما الذي حدث لشناترك؟ .ب

 تِ  .ج
ْ
ة أم   ضُ الأرْ  ك  ل طِرَّ  ي الصَّ ي فِ امِ مُسْب 

ْ
 اءِ ر  خ

  .د
 
امي هِ نِ بْ لِا  الأبُ  ال  ق قِع مِنْ أم 

ْ
ن ر 

ْ
 اف

  .ه
 
 أن

ُ
لاة   ا ص 

ْ
م   رِ صْ ع  ال  اج 

ً
ة  ع 

  اللهُ  ال  ح   .و
ْ
ى رامُ ح  يْع  و  ب  ال   الرب 

 

6. Jelaskan rukun-rukun tasybĭh pada ayat dan kalimat berikut ! 

لِ الإسْ  (١
 

مِ فِي الإضْلا
 

لا
َّ
الظ

 
فْرُ ك

ُ
ةِ والك اي  وْرِ فِي الهِد  الن 

 
مُ ك

 
 لا

ةِ  (2 اع  ج 
َّ

دِ فِي الش الأس 
 
 الجُنْدِيُّ ك

ارٌ فِي الوُضُوْحِ  (٣ ه  قُّ ن   الح 

حْرٌ  (4 الِمُ ب   الع 

دِيْمِ )يس :  (٣
 
العُرجُوْنِ الق

 
اد  ك ى ع  تَّ ازِل  ح  ن  رْنهُ م  دَّ

 
ر  ق م 

 
 (٣3والق

عُ  (6
 
نْف  ي 

 
مٌ لا

ْ
 يُفِيْدُ  عِل

 
اءٌ لا و   د 

٨)  
ٌ
ة اءُ فِضَّ الم  بٌ و  ه 

 
مْسُ ذ

َّ
 الش

 

 

LATIHAN DAN TUGAS 
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7. Jelaskan rukun-rukun tasybĭh pada teks berikut! 

مْسُ 
َّ

 الش

 
ُ
ا ك يْفِه  ا فِيْ ص  لُ مِنْه  ا أجْم  ائِه  هِي  فِي شِت  مْسُ. و 

َّ
ا الش ا فِيْه  لُ م  مِيْلٌ، وأجم  ةِ ج  بِيْع 

َّ
يْءٍ في الط

 
لُّ ش 

 
ُ
ا فِيْ ك ه 

 
ل ا و  نهْربُ مِنْه  ا، و  ه  ِ

 
ل ج 

ُ
ن ا و  مُه  ِ

 
ظ ع 

ُ
ائِمِ. ن فُوْرِ الدَّ الُ السُّ م  ج  ةِ و  الُ القُوَّ م  ا ج  ه 

 
الٌ. ل م  ِ ج 

ل 

قْسُو 
 
كِيْمِ : ت يْ الح  ِ

هِي  كالمُرب 
 
ا ف تِه  سْو 

 
يْر   فِيْ ق

 
ى الخ ر 

 
ا ن لكِنَّ انًا، و  قْسُو أحي 

 
ا. ت ه  حِبُّ

ُ
ولكِنْ ن

ت  
ْ
ش

 
ت مُ ، و  رْح 

 
ت جْرِيْ و  مْسُ بِكِ ي 

َّ
ا الش تُه  لِيْنُ. أيَّ

 
ت غ دُّ و  ا، و  مُّ فِي عُرُوْقِن  ا الدَّ م 

 
رارتِكِ، ف ا فِيْ ح 

 
ن
ُ
اؤ

 
ذ

كِ )الكاتب المصري : أحمد أميْن
 
ق
 
ل
 
نْ خ مُ مِنْكِ م 

 
أعْظ كِ ! و  م 

 
 )أعْظ

Arti Kata 

Kata Arti Kata Arti 

قْسُو Urat عُرُوْقِ 
 
 Keras ت

 Makanan ذاءغ Sinar السفور 

اء جري  Musim dingin شِت   Mengalir ي 

يْف  Darah الدم Musim panas ص 

 

8. Berilah tanda garis bawah pada kata yang mengandung tasybĭh pada ayat 

berikut! 

ابِتٌ 
 
ا ث ه 

ُ
صْل

 
ةٍ أ ب  يِ 

 
ةٍ ط ر  ج 

 
ش

 
 ك

ً
ة ب  يِ 

 
 ط

ً
ة لِم 

 
لا ك

 
ث هُ م 

َّ
ب  الل ر   ض 

 
يْف

 
ر  ك

 
مْ ت

 
اءِ ) أل م  ا فِي السَّ رْعُه 

 
ف  (24و 

رُون  )
َّ
ك
 
ذ ت  هُمْ ي 

َّ
ل ع 

 
اسِ ل ال  لِلنَّ

 
هُ الأمْث

َّ
ضْرِبُ الل ي  ا و  ه  بِ  نِ ر 

ْ
لَّ حِينٍ بِإِذ

ُ
ا ك ه 

 
ل
ُ
ك
ُ
تِي أ

ْ
ؤ
ُ
ةٍ  (2٣ت لِم 

 
لُ ك

 
ث م  و 

ارٍ  ر 
 
ا مِنْ ق ه 

 
ا ل وْقِ الأرْضِ م 

 
تْ مِنْ ف

َّ
ةٍ اجْتُث

 
بِيث

 
ةٍ خ ر  ج 

 
ش

 
ةٍ ك

 
بِيث

 
 ]26-24إبراهيم [(26) خ

24. tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan 

kalimat yang baikseperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 

(menjulang) ke langit.  

25. pohon itu memberikan buahnya pada Setiap musim dengan seizin 

Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia 

supaya mereka selalu ingat. 
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26. dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang 

telah dicabut dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat tetap 

(tegak) sedikitpun.(QS. Ibrāhĭm [14] 24-26) 

9. Jelaskan jenis tasybĭh pada hadis dan maqālah berikut ! 

 م   إنَّ  (١
 
 ع  ا ب  م   ل  ث

 
  ن  ي الله به مِ نِ ث

ْ
 ى و  د  هُ ال

ْ
 عِ ال

ْ
  مِ ل

 
 م  ك

 
  لِ ث

 
 ضً أرْ  اب  أص   يْثٍ غ

 
 ا ف
 
ا ه  نْ مِ  ان  ك

 
 
 ائِ ط

 
 ف
ٌ
  ة

 
 ب  ي ِ ط

ٌ
  ة

 
 بِ ق

 
  تِ ل

ْ
  اء  م  ال

 
 ف

ْ
 ب  أن

 
 ت الكلأ و  ت

ْ
 عُ ال

ْ
  ب  ش

ْ
 ال
 
 ر  يْ ثِ ك

2)  
ْ
 و  ال

ْ
 ق

 
  إنْ  فِ يْ السَّ تُ ك

 
  مْ ل

 
 قْ ت

 
  هُ عْ ط

 
 ق

 
 ك  ع  ط

10. Buatlah tasybĭh dari kata-kata berikut ! 

حْرُ  اءُ  – (laut)الب  م  مِيْلٌ  – (langit)السَّ رْضُ  -(ganteng)ج 
 
اهِرٌ  -(bumi)الأ  -(pintar)م 

ٌ
مِرآة

(cermin)-  ٌد انٌ  -(macan)أس  و  ي   (subuh)بْحُ الصُّ  -(malam)الليْلُ  -(binatang)ح 

11. Tentukan musyabbah, musyabbah bih, dan wajh syibh pada hadis berikut! 

ى مِنْهُ  (١
 
دِ، إذا اشتك س  لِ الج 

 
ث م 

 
فِهِمْ ك

ُ
اط ع 

 
ت راحُمِهِمْ و 

 
ت هِمْ و  ِ

واد 
 
مِنِيْن  في ت

ْ
لُ المُؤ

 
ث م 

ى ر والحُم  دِ بالسه  س  ائِرُ الج   عضْوٌ  تداعى له س 

2)  
ْ
مُؤ

ْ
مِنُ لل

ْ
انِ الالمُؤ ي 

ْ
البُن

 
عْضُهُ مِنِ ك دُّ ب 

ُ
ش رْصُوْصِ ي  عْضًا م   ب 

12. Jelaskan jenis tasybĭh pada soal bagian (d) di atas, dan jelaskan alasannya! 

13. Berilah garis bawah pada ayat yang mengandung tasybĭhdan jelaskan 

maksudnya! 

١) ( 
ُ
ة ارِع 

 
ق
ْ
 ) (١ال

ُ
ة ارِع 

 
ق
ْ
ا ال   (2م 

 
ا أ م   )و 

ُ
ة ارِع 

 
ق
ْ
ا ال اك  م  اشِ  (٣دْر  ر 

 
ف
ْ
ال
 
اسُ ك ونُ النَّ

ُ
ك وْم  ي  ي 

وثِ )
ُ
بْث م 

ْ
نْفُوشِ ) (4ال م 

ْ
عِهْنِ ال

ْ
ال
 
الُ ك جِب 

ْ
ونُ ال

ُ
ك
 
ت ازِينُهُ ) (٣و  و  تْ م 

 
قُل

 
نْ ث ا م  مَّ

 
أ
 
 (6ف

ةٍ ) اضِي  ةٍ ر 
 
هُو  فِي عِيش

 
ازِينُهُ ) (٨ف و  تْ م  فَّ

 
نْ خ ا م  مَّ

 
أ هُ  (٧و  مُّ

ُ
أ
 
 )ف

ٌ
ة اوِي  اك   (3ه  دْر 

 
ا أ م  و 

هْ ) ا هِي   ) (١١م 
ٌ
ة امِي  ارٌ ح 

 
 ]١١-١القارعة : [( ١١ن

ولٍ )الفيل :  (2
ُ
ك
ْ
أ صْفٍ م  ع 

 
هُمْ ك

 
ل ع  ج 

 
 (٣ف
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BAB II 

ISTI’ĀRAH DAN MACAM-MACAMNYA, MAJĀZ DAN MACAM-MACAMNYA 

(MAJĀZ MURSAL, MAJĀZ MURAKKAB, DAN MAJĀZ ‘AQLĬ) 
 صريحية، المكنية(، المجاز وأنواعه )المرسل، المركب، العقلي(الاستعارة )الت

 

KOMPETENSI INTI 1 

SIKAP SPIRITUAL 

KOMPETENSI INTI 2 

SIKAP SOSIAL 

KOMPETENSI INTI 3 

PENGETAHUAN 

KOMPETENSI INTI 4 

KETRAMPILAN 

1. Menghayati dan 

mengamalkan 

ajaran agama yang 

dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

bertanggung jawab, 

peduli (gotong 

royong, kerja sama, 

toleran, damai), 

santun, responsif, 

dan pro- aktif 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan dalam 

berinteraksi secara 

efektif dengan 

lingkungan sosial 

dan alam serta 

menempatkan diri 

sebagai cerminan 

bangsa dalam 

pergaulan dunia 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

pengetahuan 

faktual,konseptual,

prosedural,dan 

metakognitif 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab 

fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan 

prosedural pada 

bidang kajian yang 

spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah 

 

 

 4. Mengolah, menalar, 

menyaji,  dan 

mencipta dalam 

ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait 

dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya 

di sekolah secara 

mandiri serta 

bertindak secara 

efektif dan kreatif, 

dan mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

dengan kaidah 

keilmuan 
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KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI DASAR 

1.2 Meyakini 

bahwa 

kemampuan  

berbicara 

dengan baik 

dan lancar 

adalah nikmat 

yang agung 

yang 

dianugrahkan 

Allah 

Subhanahu Wa 

Ta’ala. 

 

2.2 Mengamalkan 

perilaku jujur, 

disiplin, percaya 

diri, dan 

bertanggung 

jawab dalam 

melaksanakan 

komunikasi 

transaksional 

dengan guru dan 

teman 

 

3.2  Menganalisis 

konsep, bentuk, 

makna dan 

fungsi 

الاستعارة 

)التصريحية، 

المكنية(، المجاز 

وأنواعه )المرسل، 

 المركب، العقلي( 

dalam sebuah 

wacana sesuai 

konteks. 

4.2 Menyajikan hasil 

analisis konsep, 

bentuk, makna 

dan fungsi 

الاستعارة 

)التصريحية، 

المكنية(، المجاز 

وأنواعه )المرسل، 

  المركب، العقلي(

dalam kalimat 

sesuai dengan 

konteks 

 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mempelajari bab isti’ārah taṣrĭkhiyyah, isti’ārah makniyyah, majāz mursal, 

majāz murakkab, dan majāz ‘aqlĭ  beserta macam-macamnya, siswa diharapkan mampu:  

1. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi isti’ārah taṣrĭkhiyyah dalam sebuah 

wacana sesuai konteks 

2. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi isti’ārah makniyyah dalam sebuah 

wacana sesuai konteks. 

3. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi isti’ārah majāz mursal, majāz 

murakkab, dan majāz ‘aqlĭ dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

4. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna dan fungsi isti’ārah taṣrĭkhiyyah, 

isti’ārah makniyyah, majāz mursal, majāz murakkab, dan majāz ‘aqlĭ  dalam kalimat 

sesuai dengan konteks. 
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Jenis-jenis Majāz 

Majāz Mursal Majāz Murakkab Majāz Āqlĭ 

Jenis Istiārah 

Isti’ārah Taṣrĭkhiyyah Isti’ārah Makniyyah 

Rukun Istiārah 

Al-Musta’ār minh Al-Musta’ār lah Musta’ār 

PETA KONSEP 
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Perbedaan 

Isti’ārah, Majāz 

Mursal dan Majāz 

Āqlĭ 

Isti’ārah:  

ada hubungan 

keserupaan 

Majāz Murakkab: hubungan 

kata dan maknanya berupa 

sebab-akibat, sebagian-

keseluruhan, tempat-isi, dan 

masa lalu-masa mendatang 

Majāz Āqlĭ:  

penyandaran fi’il  

pada fā’il yang bukan 

sebenarnya 
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Isti’ārah terbentuk dari tasybĭh. Akan tetapi dalam isti’ārah hanya disebutkan salah satu 

rukun tasybĭh, terkadang disebut musyabbah saja, atau disebutkan musyabbah bih saja. Tidak 

bisa disebutkan keduanya. 

Dalam pembahasan ini kita akan mempelajari isti’ārah, majāz mursal, majāz  murakkab, 

dan majāz ‘aqlĭ . Masing-masing mempunyai perbedaan. Isti’ārah ada hubungan 

musyābahah (persamaan) antara makna asli dan makna yang dimaksud. Sedangkan majāz 

mursal antara kata dan maknanya terdapat hubungan sebab-akibat, sebagian-keseluruhan, 

tempat-isi, dan masa lalu-masa mendatang. 

Berbeda lagi dengan  majāz  murakkab, adalah susunan kalimat yang digunakan di luar 

makna aslinya karena terdapat ‘alāqah ghair musyābahah (hubungan selain keserupaan). 

Misalnya,  kalām khabarĭ yang bukan bertujuan menyampaikan berita, dan kalām insyāĭ tidak 

bermakna yang sebenarnya. 

 Sedangkan majāz ‘aqlĭ  terdapat penyandarkan fi’il (kata kerja) atau yang yang 

semakna dengannya kepada lafal yang menurut keyakinan penuturnya bukan sandaran 

sebenarnya, karena ada ‘alāqah (hubungan) tertentu. 

PENGANTAR MATERI 
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A. ISTI’ĀRAH 

1. Pengertian Isti’ārah 

 

 

 

حْرِ  -١ الِمًا كالب  مِعْتُ ع   عِ ي   س 
ُ
 فِ  اس  النَّ ظ

ْ
اج عبد الحليمدِ جِ سْ م  ي ال اكيْ  طربًا، ومُ  كِياهِي الح  يُح 

 البُ 
ْ
ةِ نضارة. لُ بُ ل رْد  ةِ كالو 

 
دِيْق سِيْرُ في الح 

 
 ت
ً
ة
 
 في التلفاز، ورأيْتُ طِفْل

سِيْ  -2
 
 ت
ً
ة رْد  بلبل يطربهم في التلفاز، ورأيْتُ و  حْرًا يعظ الناس في المسجد الحرامِ ، و  مِعْتُ ب  رُ في س 

ةِ 
 
دِيْق  الح 

ً
ضارة

 
 ن

 

 

 
Perhatikan kalimat-kalimat pada No. (1)  di atas, ada beberapa hal yang 

diserupakan dengan hal yang lain. Pertama, orang alim diserupakan seperti lautan 

dalam hal melimpah ruahnya. Kedua, penyanyi diserupakan seperti burung  bulbul 

dalam hal keindahan suaranya. Ketiga, anak kecil dibandingkan dengan bunga mawar 

dalam hal keelokannya. 

Kemudian perhatikan kalimat yang ada di No. (2),  kamu akan mendapati 

kalimat yang mengandung gaya bahasa perbandingan (tasybĭh ). Akan tetapi dalam 

kalimat tersebut tidak disebutkan musyabbah, adāh tasybĭh , dan wajh syibh. Hanya 

disebutkan musyabbah bih saja. Sehingga gaya bahasa seperti ini menambah 

imajinasi.  

Penggunaan kata ‘al- bahr (laut)’ yang ditujukan kepada orang alim yang 

banyak ilmunya. Makna ini adalah makna khayālĭ (imajinasi) bukan makna hakiki 

(makna sebenarnya adalah : laut =  air yang melimpah, berombak pasang surut ). 

Tetapi di dalam kalimat disebutkan qarĭnah (indikator) yang menghalangi 

penggunaan makna yang asli, qarĭnah-nya adalah  اس في المسجد كياهي الحاج )يعظ النَّ

 ini bukanlah sifat lautan, menasehati manusia di masjid KH. Abdul عبد الحليم(

Chalim adalah ciri orang alim. 

Penggunaan kata ‘bulbul’ di kalimat tersebut karena ada sisi kesamaan antara 

penyanyi dan burung bulbul di dalam keindahan suaranya. Bulbul disini bukan makna 

Contoh-contoh 

Pembahasan 
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yang hakiki (yang bermakna : burung yang mempunyai suara indah). Qarĭnah yang 

menghalangi penggunaan makna yang asli adalah kalimat )يطربهم في التلفاز( = 

menghibur mereka/dengan menyanyi di TV. 

Perhatikan penggunaan kata )وردة( diserupakan dengan )طفلة( = anak kecil 

yang cantik dalam hal keindahannya. Ini bukanlah makna yang asli (wardah = 

tumbuhan yang berwarna indah, berbau wangi). Qarĭnah yang menghalangi 

diberikannya makna asli adalah  ُسِيْر
 
ةِ( )ت

 
دِيْق فِي الح   = tasĭiru (berjalan di taman) adalah 

salah satu sifat anak kecil, bukan dari sifat wardah (bunga). 

 

 

1. Isti’ārah secara bahasa, bermakna  ‘meminjam’.   

2. Secara istilah, Isti’ārah  adalah : penggunaan kata-kata bukan dalam pengertian 

sebenarnya, melainkan dalam arti kiasan. Antara keduanya ada sisi persamaan 

serta ada qarĭnah yang menghalangi digunakannya makna asli. 

3. Isti’ārah terbentuk dari tasybĭh. Akan tetapi dalam Isti’ārah hanya disebutkan 

salah satu rukun tasybĭh, terkadang disebut musyabbah saja atau disebutkan 

musyabbah bih saja. Tidak bisa disebutkan keduanya. 

4. Dalam Isti’ārah tidak terdapat adāh tasybĭh dan wajh syibh. 

5. Harus ada qarĭnah yang menghalangi diberikannya makna asli. 

6. Tasybĭh bisa dibuat menjadi Isti’ārah dan sebaliknya. 

7. Rukun Isti’ārah : 

a. Al-Musta’ār minh = musyabbah bih 

b. Al-Musta’ār lah = musyabbah 

c. Musta’ār = lafal yang dipinjam 

Kaidah 
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2. Macam-Macam Isti’ārah 

Ist’arah terdapat beberapa macam, tetapi dalam pembahasan ini akan dibahas dua jenis 

isti’ārah, yaitu : 

a. Isti’ārah Taṣrĭkhiyyah 

رِجُهُمْ مِن  
ْ
نُوا يُخ ذِين  آم 

َّ
لِيُّ ال هُ و 

َّ
اتِ الل م 

ُ
ل
ُّ
ى  الظ

 
ورِ إِل  (2٣٨ : )البقرة النُّ

Perhatikan ayat yang bergaris bawah di atas, dua kata  النور( –)الظلمات digunakan 

bukan untuk makna aslinya, Peminjaman kata aẓ-ẓulumāt (kegelapan) untuk makna 

kekafiran atau kesesatan,  sedangkan kataan-nūr (cahaya) bermakna ‘iman atau 

hidayah’. Tidak masuk akal apabila seandainya dimaknai  ‘Allah mengeluarkan 

mereka dari kegelapan malam menuju cahaya di pagi hari’.  

Penyerupaan kufr dengan ẓulumāt karena ada hubungan keserupaan keduanya 

di dalam kesesatan, tidak adanya petunjuk, samarnya kebenaran, dan terhalangnya 

penglihatan.  

Kemudian dipinjam lafal musyabbah bih (aẓ-ẓulumāt) untuk musyabbah (kufr) 

dengan alasan kufr termasuk jenis dari kegelapan, kemudian musyabbah dibuang, 

hanya tinggal musyabbah bih saja. 

Kemudian ‘iman’ diserupakan dengan ‘cahaya’ karena ada persamaan antara 

keduanya di dalam petunjuk, sampainya kepada kebaikan, dan kemudahan melihat 

kepada kebenaran. Dipinjamlah lafal musyabbah bih (an-nūr) untuk dijadikan 

musyabbah (iman), musyabbah dibuang, karena sudah tidak dibutuhkan, dengan 

dihadirkan musyabbah bih sebagai penggantinya disertai qarĭnah. 

 

 

 

 

 

 

 

Isti’ārah taṣrĭkhiyyah adalah isti’ārah dengan cara membuang musyabbah dan hanya 

menampilkan musyabbah bih-nya saja, dengan disertai qarĭnah yang menunjukkan lafal  

yang dibuang 

Kaidah 
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b. Isti’ārah Makniyyah 

 

 

سْر  .١ ا ي 
 
ليْلِ إِذ

َّ
ال  (4)الفجر :  و 

“Dan demi malam apabila berlalu” (QS. Al-Fajr [89] : 4). 

ا .2 ه 
 
ٍل
ر 
 
ق جْرِيْ لِمُسْت 

 
مْسُ ت

َّ
الش  (٣٧)يس :  و 

“dan matahari berjalan ditempat peredarannya”(QS. Yāsĭn [36] : 38). 

س  )التكوير :  .٣ فَّ ن 
 
ا ت

 
بْحِ إِذ الصُّ  (١٧و 

“dan demi subuh ketika bernafas (menyingsing)”(QS. At-Takwĭr [81] : 18) 

 

 

Perhatikan penggalan ayat pada contoh di atas. Contoh No. (1) ada peminjaman kata 

“yasr” (berlalu) untuk kata ‘al-lail (malam)’. Malam diberikan sifat layaknya 

manusia, yaitu ‘berlalu’. 

Begitu juga contoh No. (2),  ‘asy-syams (matahari)’ diberikan sifat seperti 

manusia, yaitu ‘tajrĭ berjalan)’. 

Kemudian perhatikan contoh No. (3), ‘waktu subuh’ diserupakan dengan 

‘manusia’ lalu dibuang musyabbah bih (penyerupa) nya kemudian disebutkan salah 

satu sifat manusia -bernapas- untuk disematkan kepada ‘subuh’. Fajar menyingsing di 

kala subuh diibaratkan dengan embusan napas manusia. 

 

 

 

 

 

 

Contoh-contoh 

Contoh-contoh 

Isti’ārah makniyyah adalah isti’ārah yang dibuang musyabbah bihnya dan sebagai isyarat 

ditetapkan salah satu sifat khasnya/diwakili oleh salah satu ciri atau sifatnya. Atau bahasa 

mudahnya memberi sifat manusia pada benda-benda, hewan, dan makna (konsep). 

 

Kaidah 
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B. Majāz Mursal 

     Pengertian Majāz Mursal 

 

 

١.  ... 
ون 

ُ
ل جْع  هُمْ  ي  ابِع  ص 

 
وْتِ  أ م 

ْ
ر  ال

 
ذ اعِقِ ح  و  انِهِمْ مِن  الصَّ

 
 (١3)البقرة : فِي آذ

“Mereka menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena (mendengar suara) 

petir,sebab takut akan mati.”(QS.Al-Baqarah[2] : 19) 

لُ ) .2 مِ  مُزَّ
ْ
ا ال ه  يُّ

 
ا أ مِ  (١ي 

ُ
لِيلا ) ق

 
يْل  إِلا ق

َّ
   ]2-١ل : المزم[( 2الل

“ Hai orang yang berselimut (Muhammad),” 

“bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari  kecuali sedikit (daripadanya),”(QS.Al-

Muzammil[73] : 1-2) 

ارًا ) .٣
فَّ
 
اجِرًا ك

 
لِدُوا إِلا ف لا ي  ك  و  اد  وا عِب 

ُّ
رْهُمْ يُضِل

 
ذ
 
ك  إِنْ ت  ( 2٨نوح  : إِنَّ

“Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan 

hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat ma'siat 

lagi sangat kafir”.(QS.Nūh[71] : 27) 

ةِ  .4 نَّ ج 
ْ
ى ال

 
دْعُو إِل هُ ي 

َّ
الل ةِ و  فِر 

ْ
غ م 

ْ
ال نِهِ )البقرة :  و 

ْ
 (22١بِإِذ

“Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.”(QS.Al-Baqarah[2] : 221) 

ذِين   .٣
َّ
ا ال ه  يُّ

 
ا أ مْ  ي 

ُ
هْلِيك

 
أ مْ و 

ُ
ك فُس 

ْ
ن
 
وا أ

ُ
نُوا ق ارًاآم 

 
  )التحريم ن

ُ
ة ار  حِج 

ْ
ال اسُ و  ا النَّ ودُه 

ُ
ق  (6 :  و 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu”.(QS.At-Tahrĭm[66] :6) 

اسْ ...  .6 لِ و 
 
 أ

 
ة رْي 

 
ق
ْ
ا .... )يوسف :  ال ا فِيه  نَّ

ُ
تِي ك

َّ
 (٧2ال

“dan tanyalah (penduduk) negeri yang Kami berada disitu"(QS.Yūsuf[12] : 82) 

ةِ  .٨ حْم  فِيْ ر 
 
الِدُوْن )آل عمران :  هُمْ اللهِ  ف

 
ا خ  (١١٨فِيْه 

“Mereka berada dalam rahmat Allah. Mereka kekal di dalamnya”.(QS.Ali-‘Imrān[4] : 

107) 

 

 

Contoh-contoh 
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Kalau kita perhatikan ayat-ayat  di atas, kita bisa mendapatkan penjelasan sebagai berikut :    

(1)’Aṣābi’ maknanya adalah ‘jari-jari’, yang dimaksud adalah ‘sebagian jari’. Apakah ada 

hubungan keserupaan (musyābahah) antara keduanya? Tidak, hubungannya adalah  

keseluruhan untuk sebagian. 

Kemudian perhatikan contoh No. (2)‘Qum’maknanya adalah ‘berdirilah’, yang 

dimaksud adalah bukan hanya berdiri, tetapi prosesi salat secara keseluruhan (hubungan 

sebagian untuk keseluruhan). 

Perhaikan contoh No. (3) ‘melahirkan selain anak yang berbuat ma'siat’ yang 

dimaksud adalah kelak ketika anak tersebut dewasa. Karena tidak mungkin anak baru 

dilahirkan berbuat maksiat (masa sekarang untuk masa yang akan datang). 

No. (4) ‘magfirah’ maknanya adalah ‘ampunan’. Yang dimaksud adalah ‘penyebab’ 

diberinya ampunan, yakni ‘taubat’ (hubungan akibat untuk sebab). 

(5)‘nār’(api) adalah sebab datangnya adzab Allah (hubungan sebab untuk akibat). 

No. (6) al-qaryah (negeri) : Maksudnya adalah bertanyalah kepada ‘penduduk negeri’ 

(hubungan tempat untuk yang di dalam tempat). 

No. (7) ‘fa fĭ rahmatillāh’ Maksudnya ialah bukan di dalam rahmat Allah, tetapi 

dalam tempat yang dipenuhi oleh rahmat Allah, yakni surga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembahasan 
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C. Majāz Murakkab 

Adalah susunan kalimat yang digunakan di luar makna aslinya karena terdapat ‘alāqah 

ghair musyābahah  (hubungan selain keserupaan). Majāz murakkab ada di dua tempat, 

yaitu : 

1. Pada Kalām Khabar 

 

 

م   .١ بِ الي 
ْ
ك ع  الرَّ اي  م  و  جُ   #نِيْنِ مُصْعِدٌ   اه  نِيْبٌ و  قٌ ج 

 
 مُوْث

 
ة
َّ
ك انِيٌّ بِم  م 

ْ
 ث

Kekasihku pergi bersama rombongan Yaman 

Sementara tubuhku terpasung di Makkah (Syair Ja’far bin ‘Albah al-Haritsi( 

ارً  .2 طِيْعُ اصْطِب   أسْت 
 

ي لا ِ
 
ِ إن

ب   ع  #  ار 
ُ
اعْف

 
ار  ف

 
نْ يُقِيْلُ العِث ا م  ي ي  ِ

 ن 

Wahai Tuhanku, sungguh aku tidak mampu aku bersabar 

Ampunilah daku, wahai Maha pengampun kesalahan. 

Contoh-contoh 

1. Majāz mursal adalah kata  yang digunakan bukan pada  makna yang terucap/ 

tertulis (tersurat), tetapi makna yang tersirat.  

2. Antara dua makna tersebut tidak ada hubungan persamaan (musyābahah) 

seperti isti’ārah, tetapi hubungan kata dan maknanya berupa :  

a. sebab-akibat (sababiyyah-musabbabiyah)  

b. sebagian-keseluruhan (juz’iyyah-kulliyah) 

c. tempat-isi (maḥalliyah)  

d. masa lalu-masa yang akan datang (i’tibār mā kāna – i’tibār maā yakūn) 

e. keadaan (ḥāliyah) 

Kaidah 
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اجحِيْن   .٣ يْن  النَّ تِب  اِسْمِي ب 
ُ
 ك

Namaku telah tertulis di antara orang-orang yang sukses. 

ا .4
 
ن اصِد 

 
ق م  اللهُ م  مَّ

 
 ت

(semoga) Allah menyempurnakan maksud dan tujuan kami. 

 

 

Perhatikan contoh No. (1), syair tersebut menggunakan pola kalām khabar, 

tetapi maksud bait di atas bukan menyampaikan berita, melainkan ‘meluapkan keluh 

kesah dan mengungkapkan penyesalan’. Keluh kesah dan penyesalan termasuk bagian 

dari kalām insyā’.  

Kemudian bacalah contoh No. (2), syair tersebut juga menggunakan pola 

kalām khabar seperti contoh No. (1), tetapi maksud bait di atas bukan menyampaikan 

berita, melainkan ‘memperlihatkan kelemahan’. 

Kalau kita perhatikan contoh No. (3),  kalimat tersebut juga menggunakan 

pola kalām khabar seperti contoh No. (1) dan No. (2), tetapi maksud kalimat di atas 

bukan menyampaikan berita, melainkan ‘memperlihatkan kebahagiaan’. 

Pada contoh No. (4), kalimat tersebut juga menggunakan pola kalām khabar, 

tetapi maksud kalimat di atas bukan menyampaikan berita, melainkan ‘memanjatkan 

doa’. 

2. Pada Kalām Insyā’ 

Rasulullah Saw.bersabda : 

ب  ع  
َّ
ذ
 
نْ ك دًا م  ِ

م  ع  يَّ مُت 
 
وَّ ل ب 

 
ت ي 
ْ
ل
 
 ف

ْ
ارِ  أ هُ مِن  النَّ د  قْع   م 

Barang siapa mendustakan aku dengan sengaja, ia menempati tempatnya dari 

neraka”. 

Penjelasan 
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Perhatikan hadis di atas, kalimatnya menggunakan pola kalām insyā’ĭ (berupa fi’Il 

amr: falyatabawwa’ = hendaklah menempati), tetapi yang dikehendaki adalah  
ْ
أ وَّ ب 

 
ت  ي 

(menempati). 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Majāz ‘Aqli 

Pengertian Majāz ‘Aqli 

 

 

هُ  .١
 
ةٍ ف اضِي  ةٍ ر 

 
 (٨)القارعة :  و  فِي عِيْش

“Maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan (senang) (QS. Al-Qāri’ah 

[101] : 7) 

يْلٌ مُ  .2 مٌ س    Banjir yang dipenuhi: فْع 

هُ  .٣ دَّ جِدُّ  Bersungguh-sungguh kesungguhannya:  ج 

ه   .4 ائِمٌ ان   Siangnya berpuasa:  رُهُ ص 

هْرٌ  .٣ ارٍ  ن   Sungai yang mengalir: ج 

6.  
 
ة دِيْن  مِيْرُ الم 

 
ى الأ ن   Gubernur membangun kota:  ب 

 

Contoh-contoh 

Majāz murakkab  ada di dua tempat:  

1. Pada kalām khabar, yang mempunyai tujuan :  memperlihatkan keluh kesah dan 

penyesalan, memperlihatkan kelemahan, memperlihatkan kebahagiaan, dan 

memanjatkan doa.   

2. Pada kalām insyā’ (yang tujuannya keluar dari tujuan asal kalām insyā’). 

Kaidah 
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Kalau kita perhatikan contoh-contoh di atas, ada beberapa hal yang bisa kita 

pahami :  

Contoh No. (1) terdapat mabnĭ ma’lūm (kata aktif) yang disandarkan kepada 

maf’ūl (objek). Maksudnya, kehidupan yang para penghuninya puas dan ridha. Sebab, 

yang puas sebenarnya bukan kehidupan itu, melainkan orangnya (maf’ūliyyah). 

Kemudian pada contoh No. (2), terdapat penyandarkan lafal mabnĭ  (kata 

pasif) kepada fā’il (subjek). Maksudnya ‘banjir yang memenuhi lembah’. Yang penuh 

bukan banjirnya, melainkan lembah yang dilewati oleh banjir itu (fā’iliyyah). 

Pada contoh No. (3) terdapat penyandarkan fi’il (kata kerja) majhūl kepada 

maṣdar sehingga ia menjadi fā’il (pelaku) dari fi’il tersebut. Yang bersungguh-

sungguh bukan kesungguhannya, melainkan orang yang bersangkutan. Maksudnya, 

orang itu sungguh bersungguh-sunguh. 

Pada contoh No. (4) terdapat penyandarkan fi’il (kata kerja) kepada waktu 

terjadinya, sehingga ia menjadi fā’il (pelaku dari fi’il tersebut). Bukan siangnya yang 

berpuasa, tetapi orangnya. Maksudnya, dia puasa pada siang hari. 

Perhatikan contoh pada No.(5), terdapat penyandarkan fi’il (kata kerja) kepada 

tempat terjadinya, sehingga ia menjadi fā’il (pelaku) dari fi’il tersebut. Yang mengalir 

bukan sungainya, melainkan airnya. Maksudnya,air sungai mengalir. 

Pada contoh No. (6)  terdapat penyandarkan fi’il (kata kerja) kepada sebab 

atau perantaranya sehingga ia menjadi fā’il (pelaku) dari fi’il tersebut. Yang 

membangun sebenarnya para pekerja atas perintah dari Gubenur. 

Dari contoh-contoh di atas kita lihat beberapa fi’il atau yang menyerupainya 

tidak disandarkan kepada fā’il-nya yang hakiki, melainkan kepada penyebab fi’il, 

kepada waktunya, tempatnya, atau kepada maṣdar-nya. 

Mudah untuk diketahui bahwa penyandaran yang  yang demikian adalah 

bukan isnād hakiki karena penyandaran yang sebenarnya adalah penyandaran fi’il 

kepada fā’il nya yang hakiki. Bila demikian, maka penyandaran di sini adalah majāz 

dan disebut sebagai majāz ‘aqlĭ karena majāz-nya tidak terdapat pada lafal 

Penjelasan 
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sebagaimana pada majāz mursal dan isti’ārah, melainkan pada penyandaran, dan hal 

ini dapat diketahui melalui pemikiran yang tajam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Setelah mempelajari bab isti’ārah, kita bisa membuat gaya perbandingan (tasybĭh ) 

yang seakan-akan tidak mengindahkan tasybĭh, namun mengharuskan kita untuk 

mengkhayalkan suatu gambaran baru yang keindahannya memalingkan kita dari 

kandungan kalimat berupa tasybĭhyang terselubung. 

2. Salah satu faedah mempelajari majāz mursal dan  majāz ‘aqlĭ  adalah: 

Mengemukakan makna yang dimaksud dengan singkat. Bila kita mengatakan :   

يْش   ائِدُ الج 
 
م  الق ز   ه 

 (komandan itu menyisihkan pasukan musuh) 

ا
 
ذ
 
جْلِسُ ك

 
ر  الم رَّ

 
 ق

 (Majelis menetapkan demikian) 

Hikmah Pembelajaran 

1. Majāz ‘aqlĭ adalah : Menyandarkan fi’il (kata kerja) atau yang semakna 

dengannya kepada lafal yang menurut keyakinan pengucapnya, bukan sandaran 

sebenarnya karena ada ‘alāqah (hubungan) tertentu. Adapun yang semakna 

dengan fi’il meliputi ism fi’il, maṣdar, ism fā’il, ism maf’ūl, ṣiffah musyābahah, 

ism manṣūb, ṣigah mubālagah, ism tafḍĭl, ẓarf zamān, ẓarf makān, dan jār-

majrūr. 

2. Penyandaran majāzi adalah penyandaran kepada sebab fi’il, waktu fi’il, tempat 

fi’il, atau maṣdarnya. Atau penyandaran isi mabnĭ fā’il kepada maf’ūlnya, atau 

ism mabnĭ maf’ūl kepada fā’il. 

 

Kaidah 
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maka akan lebih ringkas daripada kita katakan : 

يْش   ائِدِ الج 
 
م  جُنُوْدُ الق  هز 

(Tentaranya komandan itu mengusir pasukan musuh)  

ا
 
ذ
 
جْلِسِ ك

 
ر  أهْلُ الم رَّ

 
 ق

(Ahli majelis itu menetapkan demikian).  

Meringkas  ungkapan adalah salah satu jenis balāgah.  

 

 

Majāz mursal ada kemiripan dengan istilah bahasa Indonesia metonimia, yaitu majas yang 

berupa pemakaian nama ciri atau nama hal yang ditautkan dengan orang, barang, atau hal 

sebagai penggantinya. Ada persamaan juga dengan sinekdoke (gaya bahasa yang 

menggunakan suatu bagian dari objek untuk menyatakan benda/sesuatu secara keseluruhan, 

atau sebaliknya). 

Contoh  

1. Jangan lupa kau berikan amplopnya ke penghulu  ya!  

2. Setiap kepala dikenakan iuran sebesar 1 juta.  

3. Pada pertandingan sepak bola tadi sore,  tuan rumah menderita kekalahan 1:2. 

4. Terima kasih, kau memberiku nikmat hari ini. 

5. Pena lebih berbahaya dari pedang. 

6. Saya akan menyalakan api.

Pendalaman Materi 
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1. Isti’ārah secara bahasa bermakna ‘meminjam’. 

2. Secara istilah, isti’ārah  adalah: penggunaan kata-kata bukan dalam pengertian 

sebenarnya, melainkan dalam arti kiasan. Antara keduanya ada sisi persamaan serta ada 

qarĭnah yang menghalangi digunakannya makna asli. 

3. Isti’ārah terbentuk dari tasybĭh . Akan tetapi dalam isti’ārah hanya disebutkan salah satu 

rukun tasybĭh , terkadang disebut musyabbah saja, atau disebutkan musyabbah bih saja. 

Tidak bisa disebutkan keduanya. 

4. Dalam isti’ārah tidak terdapat adāh tasybĭh dan wajh syibh. 

5. Dalam isti’ārah harus ada qarĭnah yang menghalangi diberikannya makna asli. 

6. Tasybĭh bisa diubah /dibuat menjadi isti’ārah dan sebaliknya. 

7. Rukun isti’ārah : 

a. Al-Musta’ār minh = musyabbah bih 

b. Al- Musta’ār lah = musyabbah 

c. Musta’ār = lafal yang dipinjam 

8. Salah satu jenis isti’ārah adalah : isti’ārah taṣrĭkhiyyah dan isti’ārah makniyyah. 

9. Isti’ārah taṣrĭkhiyyah adalah isti’ārah dengan cara membuang musyabbah dan disebut 

musyabbah bih-nya saja, dengan disertaiqarĭnah yang menunjukkan lafal  yang dibuang. 

10. Isti’ārah makniyyah adalah isti’ārah yang dibuang musyabbah bihnya dan sebagai 

isyarat ditetapkan salah satu sifat khasnya/diwakili oleh salah satu ciri atau sifatnya. Atau 

bahasa mudahnya memberi sifat manusia pada benda benda, hewan, dan makna 

(konsep). 

11. Majāz mursal adalah kata  yang digunakan bukan pada  makna yang terucap /tertulis 

(tersurat), tetapi makna yang tersirat.Antara dua makna tersebut tidak ada hubungan 

penyerupaan (musyabahah) seperti isti’ārah, tetapi hubungan kata dan maknanya berupa:  

a. sebab-akibat (sababiyyah-musabbabiyah)  

b. sebagian-keseluruhan (juz’iyyah-kulliyah) 

c. tempat-isi (maḥalliyah)  

d. masa lalu-masa mendatang (i’tibār mā kāna - i’tibār mā yakūn) 

e. keadaan (ḥāliyah). 

RANGKUMAN 
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12. Majāz murakkab adalah susunan kalimat yang digunakan di luar makna aslinya karena 

terdapat ‘alāqah ghair musyābahah  (hubungan selain keserupaan). Majāz murakkab ada 

di dua tempat, yaitu :  

a. Pada kalām khabar, yang mempunyai tujuan :  memperlihatkan keluh kesah dan 

penyesalan, memperlihatkan kelemahan, memperlihatkan kebahagiaan, dan 

memanjatkan doa.   

b. Pada kalām insyā’  (yang tujuannya keluar dari tujuan asli). 

13. Majāz ‘aqlĭ  adalah : Menyandarkan fi’il (kata kerja) atau yang yang semakna dengannya 

kepada lafal yang menurut keyakinan pengucapnya, bukan sandaran sebenarnya karena 

ada ‘alāqah (hubungan) tertentu. Adapun yang semakna dengan fi’il meliputi ism fi’il, 

maṣdar, ism fā’il, ism maf’ūl, ṣifah musyābbahah, ism manṣūb, ṣĭgah mubālagah, ism 

tafḍĭl, ẓarf zamān, ẓarf makān, dan jār-majrūr. 

14. Penyandaran majāzi adalah penyandaran kepada sebab fi’il , waktu fi’il, tempat fi’il, atau 

maṣdarnya, atau penyandaran isim mabnĭ fā’il kepada maf’ūl nya, atau ism mabnĭ maf’ūl 

kepada fā’ilnya 
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1. Berilah garis bawah lafal yang dipinjam (Musta’ār) pada ayat dan kalimat di bawah ini ! 

 )الروم : ق .١
جُوْن  ر 

ْ
خ

ُ
ا وكذلك ت وْتِه  عْد  م  يُحيِ الأرْض  ب  ى : و 

 
ال ع 

 
 (١3ال ت

وْرِ )البقرة : ...  .2 ى النُّ
 
اتِ إل م 

ُ
ل
ُّ
رِجُهُمْ مِن  الظ

ْ
 (2٣٨يُخ

2. Ubahlah isti’ārah di bawah ini menjadi tasybĭh! 

وْرِ  -١ هُ بالنُّ
 
سُوْل ل اللهُ ر   أرْس 

تْ ا -2
 
حِك ض 

 
ماءُ ف تْ السَّ

 
ك  لأرْضُ ب 

3. Ubahlah tasybĭh di bawah ini menjadi isti’ārah ! 

ةِ  .١ اي  وْرِ فِي الهِد  مُ كالنُّ
ْ
 العِل

2.  
ٌ
ة أء  فِضَّ  كأنَّ الم 

اءٌ  .3 ن 
 
لُ ف س 

 
 والك

ٌ
اة ي  لُ ح  م   الع 

 
4. Jelaskan isti’ārah di bawah ini seperti contoh ! 

تِ الأرْضُ  ج  ر 
ْ
اوأخ ه 

 
ال
 
ق
ْ
 (2)الزلزلة :  أث

Pada ayat yang bergaris bawah di atas, orang-orang mati diserupakan dengan beban yang 

ada di perut, musyabbah bih dibuang, dan diwakili dengan kata-kata yang mewakili 

cirinya, yaitu (aṡqāl: beban). 

تِ  .١
 
سْخ

ُ
فِي ن اح  و  و 

ْ
 الأل

 
ذ
 
خ

 
بُ أ ض 

 
غ
ْ
ى ال نْ مُوس   ت  ع 

 
ك ا س  مَّ

 
ل  و 

بُون  رْه  هِمْ ي  بِ  ذِين  هُمْ لِر 
َّ
 لِل

ٌ
ة حْم  ر  ا هُدًى و  ه 

 ( ١٣4)الأعراف : 

sesudah amarah Musa menjadi reda, lalu diambilnya (kembali) luh-luh (Taurat) itu; dan 

dalam tulisannya terdapat petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut kepada 

Tuhannya. (QS.Al-A’rāf[7] : 154). 

ا  .2
 
ذ ا ه  وْمُن  ايُ ي  ب 

ْ
خ
 ْ
 الأ

ُ
ث ِ

د   ر  ح 

Hari kita ini menceritakan kabar-kabarnya 

 

LATIHAN DAN TUGAS 
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5. Jelaskan rukun-rukun isti’ārah pada ayat atau kalimat berikut ! 

قِيْم )الذريات :  -١ يْح  الع  ِ
يْهمِ الر 

 
ا عل ن 

ْ
ل  (4١أرْس 

2-  
 
وْط ك  س  بُّ يْهِم ر 

 
ل بَّ ع  ص 

 
ابٍ )الفجر :  ف

 
ذ  (١٣ع 

6. Ubahlah isti’ārah makniyyah berikut menjadi menjadi tasybĭh ! 

ار   .1 ب 
ْ
خ
 ْ
 الأ

ُ
ث ِ

د  ح 
ُ
ا ت

 
ذ ا ه  وْمُن   : ................................................................................................. ي 

نْ  .2  ع 
ٌ
ة اهِد 

 
 ش

ُ
ة ر  ج 

َّ
اعِ  هذِهِ الش د  و 

ْ
ا ال ن  ِ

 : ........................................................................... حُب 

دُ  .3 س  لُ الح   الح 
ُ
أك ب  ي 

 
ط ارُ الح  لُ النَّ

ُ
أك ا ي  م 

 
اتِ ك ن   : ............................................................. س 

 

7. Ubahlah tasybĭh berikut menjadi isti’ārah makniyyah ! 

يْنِ  .1 الِد  و 
ْ
ال
 
 ك

ُ
رْف الصَّ حْوُ و  ةِ : ........................................................................................ النَّ  في المُهِمَّ

يْفِ  .2 تُ كالسَّ
ْ
ق  ..................................: ................................................. إن لم تقطعه قطعكالو 

8. Buatlah isti’ārah taṣrĭkhiyyah dan makniyyah dari kata-kata berikut ! 

  – (burung usfur) العُصْفُوْر  – (bulan) القمر .١
ُ
ة ع  زْر  ابُ – (ladang) الم  ح   (mendung) السَّ

لمُ  . .2
 
ات  –الق ب  ل  –النَّ  البرق  –الدار  –الجب 

حْرُ  –العلم  .٣ ر –المِسْك  – الب  م 
 
 الق

 
9. Jelaskan jenis isti’ārah pada ayat-ayat berikut ! 

ا )القمر : ...  .١ جْرِيْ بأعْيُنِن 
 
 (١4ت

قِيْم  )الذريات : ...  .2 الع  يْح  و  ِ
يْهِمُ الر 

 
ا عًل ن 

ْ
ل  (4١أرْس 

وْرِ )إبراهيم : ...  .٣ ى الن 
 
اتِ إل م 

ُ
ل
ُّ
اس  مِن  الظ رجِ  النَّ

ْ
 (١لِتُخ

المُوْرِي   .4
 
دْحًا )العاديات : ف

 
 (2اتِ ق

ة :  .٣ ز  ةِ )الهُم  م 
 
نَّ فِي الحُط

 
ذ ب 

ْ
يُن
 
 (4ل

ابًا ) .6
َّ
ا كِذ اتِن  بُوا بِآي 

َّ
ذ
 
ك ابًا )2٧و  اهُ كِت  يْن  حْص 

 
يْءٍ أ

 
لَّ ش 

ُ
ك ابًا ) (23(و 

 
ذ مْ إِلا ع 

ُ
ك زِيد 

 
نْ ن

 
ل
 
وا ف

ُ
وق

ُ
ذ
 
إِنَّ  (٣١ف

ازًا )
 
ف قِين  م  مُتَّ

ْ
ا (٣١لِل عْن 

 
أ ائِق  و  د  ابًا ) (٣2بًا )ح  ر 

ْ
ت
 
اعِب  أ و 

 
ك ا ) (٣٣و 

ً
اق سًا دِه 

ْ
أ
 
ك ا  (٣4و   فِيه 

عُون  سْم  لا ي 

ابًا )
َّ
لا كِذ وًا و 

ْ
غ
 
ابًا ) (٣٣ل اءً حِس 

 
ط ك  ع  بِ  اءً مِنْ ر  ز   ]٣6-2٧النبأ : [( ٣6ج 

تْ ) .٨ ر  وِ 
ُ
مْسُ ك

َّ
ا الش

 
تْ ) (١إِذ ر 

د 
 
ك
ْ
جُومُ ان ا النُّ

 
إِذ الُ سُ  (2و  جِب 

ْ
ا ال

 
إِذ تْ )و  ر  تْ ) (٣يِ 

 
ل
 
ارُ عُطِ

 
عِش

ْ
ا ال

 
إِذ  (4و 

تْ ) وُحُوشُ حُشِر 
ْ
ا ال

 
إِذ تْ ) (٣و  ر  ارُ سُجِ  بِح 

ْ
ا ال

 
إِذ تْ ) (6و  ج  فُوسُ زُوِ  ا النُّ

 
إِذ تْ  (٨و 

 
 سُئِل

ُ
ة وْءُود  م 

ْ
ا ال

 
إِذ و 

تْ ) (٧)
 
تِل
ُ
بٍ ق

ْ
ن
 
يِ  ذ

 
تْ ) (3بِأ شِر 

ُ
 ن

ُ
حُف ا الصُّ

 
إِذ اءُ  (١١و  م  ا السَّ

 
إِذ تْ ) و 

 
شِط

ُ
حِيمُ  (١١ك ج 

ْ
ا ال

 
إِذ و 

تْ ) ر  تْ ) (١2سُعِ 
 
زْلِف

ُ
 أ
ُ
ة نَّ ج 

ْ
ا ال

 
إِذ تْ )١٣و  ر  حْض 

 
ا أ فْسٌ م 

 
تْ ن لِم  سِ ) (١4(ع 

َّ
ن
ُ
خ

ْ
سِمُ بِال

ْ
ق
ُ
لا أ

 
 (١٣ف

سِ )
َّ
ن
ُ
ك
ْ
ارِ ال و  ج 

ْ
س  ) (١6ال سْع  ا ع 

 
يْلِ إِذ

َّ
الل س  ) (١٨و  فَّ ن 

 
ا ت

 
بْحِ إِذ الصُّ   (١٧و 

 
ق
 
هُ ل رِيمٍ إِنَّ

 
سُولٍ ك وْلُ ر 



 

44   BAHASA ARAB (BALAGHAH) KELAS XII MAPK 

 

كِينٍ ) (١3) رْشِ م  ع 
ْ
ةٍ عِنْد  ذِي ال وَّ

ُ
مِينٍ ) (2١ذِي ق

 
مَّ أ

 
اعٍ ث

 
جْنُونٍ ) (2١مُط مْ بِم 

ُ
احِبُك ا ص  م  دْ  (22و 

 
ق
 
ل و 

مُبِينِ )
ْ
قِ ال

ُ
آهُ بِالأف نِينٍ ) (2٣ر  يْبِ بِض 

 
غ
ْ
ى ال

 
ل ا هُو  ع  م  جِيمٍ ) (24و  انٍ ر 

 
يْط

 
وْلِ ش

 
ا هُو  بِق م  يْن   (2٣و 

 
أ
 
ف

( 
بُون  ه 

ْ
ذ
 
مِين  ) (إ26ت

 
ال ع 

ْ
رٌ لِل

ْ
نْ هُو  إِلا ذِك قِيم  ) (2٨َِ سْت  نْ ي 

 
مْ أ

ُ
اء  مِنْك

 
نْ ش  إِلا  (2٧لِم 

اءُون 
 
ش

 
ا ت م  و 

مِين  )
 
ال ع 

ْ
بُّ ال هُ ر 

َّ
اء  الل

 
ش نْ ي 

 
 ]23-١التكوير : [( 23أ

 

10. Jelaskan tiap-tiapmajāz mursal berikut dan jelaskan pola hubungannya! 

ا .١
 
رْت

 
اك يْدٌ فِي ج  ن  ز 

 
ك  Zaid tinggal di Jakarta: س 

عِيْمٍ  .2
 
فِيْ ن

 
حْسِن  ل

ُ ْ
 Sesungguhnya orang muhsin itu benar-benar di dalam kenikmatan:  إنَّ الم

اك  ا .٣ ن  نْت  ه 
ُ
تِي ك

َّ
 ال

 
ة رْي 

 
 Bertanyalah kepada desa yang kamu di sana:  سْألْ الق

ا  .4 رِيْر  ي  سِ الح  ب 
ْ
ل
 
 ت

 
جُلُ لا  Wahai lelaki,jangan memakai sutera:  ر 

٣.  
ً
ة
 
زْل  ليل

ْ
ن ارِقُ الم   السَّ

ق  ر   Pencuri mencuri rumah pada malam hari:  س 

11. Pergunakan kata-kata berikut dalam kalimatyang mengandung majāz mursal dengan 

hubungan makna yang ditentukan!  

1. Mata : ٌيْن  juz'iyyah (Sebagian) -ع 

2. Negeri  Makkah :  
ُ
ة
َّ
ك  kulliyah (keseluruhan)– م 

3. Pondok  : د عْه   maḥalliyah (tempat) – م 

4. Kota madinah :  
ُ
ة دِيْن   maḥalliyah (tempat)-الم 

5. Sutra :  ٌرِيْر  i'tibāru mā kāna (masa lalu)-ح 

6. Pemimpin:  ٌام أسٌ ، إم   i'tibāru mā yakūnu (masa akan datang)- ر 

12. Jelaskan hubungan majāz mursal pada kata yang bergaris bawah! 

دْعُ  .١ ي 
ْ
ى : فل

 
عال

 
ال  ت

 
هُ ق ادِي 

 
 )١٨) ن

 
ة انِيَّ ب  دْعُ الزَّ ن   ]١٧-١٨:  العلق[(  ١٧( س 

مُ  .2
ُ
هِد  مِنْك

 
نْ ش م 

 
هْر   ف

َّ
صُمْهُ )البقرة :  الش ي 

ْ
ل
 
 (١٧٣ف

عُوْا  .٣
 
ارْك ع  الو   ر  م 

 
 (4٣كِعِيْن  )البقرة ا

13. Jelaskan hubungan musyābahah  dan ghairi musyābahah   pada kalimat-kalimat 

berikut! 

ابِ  .١
 
ق ِ
حْرِيْرِ الر 

 
ى ت

 
ل مُ يحث ع 

 
 الإسْلا

ر   .2  س 
ِ  ق 

 
زِل   لصُّ ال

ْ
ن  الم 
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ض ِ  .٣
ُ
ت  ت

ْ
رِ لِ  ءُ يْ أن

 
ت
ْ
تخ اسِ و   قُ لنَّ

14. Bedakan antara majāz ‘aqlĭ    dan majāz mursal pada ayat-ayat berikut! 

ح   .١
ْ
سْجِدِ ال م 

ْ
ر  ال

ْ
ط

 
ك  ش جْه  لِ  و  و 

 
ا ف اه  رْض 

 
 ت
ً
ة
 
ك  قِبْل نَّ ي 

 
لِ نُو 

 
ل
 
اءِ ف م  جْهِك  فِي السَّ ب  و 

ُّ
ل
 
ق
 
ى ت ر 

 
دْ ن

 
امِ ق ر 

عْ  ي 
 
اب  ل كِت 

ْ
وا ال

ُ
وت

ُ
ذِين  أ

َّ
إِنَّ ال هُ و  ر 

ْ
ط

 
مْ ش

ُ
ك وا وُجُوه 

ُّ
ل و 

 
نْتُمْ ف

ُ
ا ك م 

ُ
يْث ح  ا و  م  هِمْ و  بِ  قُّ مِنْ ر  ح 

ْ
هُ ال نَّ

 
 أ
مُون 

 
ل

 )البقرة : 
ون 

ُ
ل عْم  ا ي  مَّ افِلٍ ع 

 
هُ بِغ

َّ
 (١44الل

ى )الضحى :  .2 ج  ا س 
 
يْلِ إِذ

َّ
الل  (2و 

هُ )البقرة :  .٣
 
ث ع  مَّ ب 

ُ
امٍ ث  ع 

 
ة
 
هُ مِائ

َّ
هُ الل

 
ات م 

 
أ
 
ا ف وْتِه  عْد  م  هُ ب 

َّ
ذِهِ الل ى يُحْيِي ه 

َّ
ن
 
ال  أ

 
 (2٣3ق

4.  
 
أ ا )الزلزلة : و  ه 

 
ال
 
ق
ْ
ث
 
تِ الأرْضُ أ ج  ر 

ْ
 (2خ

) آل عمران :   .٣
الِدُون 

 
ا خ هِ هُمْ فِيه 

َّ
ةِ الل حْم  فِي ر 

 
تْ وُجُوهُهُمْ ف ضَّ ذِين  ابْي 

َّ
ا ال مَّ

 
أ  (١١٨و 

6.  ِ
هُ لِحُب  يْرِ و  إنَّ

 
دِيْدٌ )العاديات :  الخ

 
ش

 
 (٧ل

بٍ )اللهب :  .٨ ه 
 
تْ يدا أبِي ل بَّ

 
 (١ت

جْرِيْ مِنْ ...  .٧
 
ارُ )البينة : ت ا الأنْه  حْتِه 

 
 (٧ت

 

15. Jelaskan majāz ‘aqlĭ  dari kata-kata yang bergaris bawah pada kalimat berikut dan 

jelaskan hubungan maknanya! 

زِلُ  .١
ْ
ن ان  الم 

 
امِرًاك رُهُ  ع  تْ حُج 

 
ان
 
ك  مُضِيْ و 

 
 ئ
ً
 ة

Rumah itu ramai dan kamarnya terang. 

ب   .2 ر  هْرُ ض  هُمْ ب   الدَّ
 
مْل

 
 ش

ق  رَّ
 
ف هُمْ و   يْن 

Zaman mengadu domba di antara mereka dan mencerai beraikan persatuan mereka. 

بٍ  .٣ ر 
ْ
ش ى م 

 
ا إل سْن 

 
ل افِقٌ  ج  هُ د 

ُ
اؤ بٍ ، م 

ْ
ذ  ع 

Kami duduk menghadap tempat minuman yang tawar airnya memancar. 

16. Jelaskan majāz-majāz ‘aqlĭ  pada kalimat-kalimat berikut ini ! 

اسُ  .١ رِدُهُ النَّ ادِرٌ )ي  ارِدٌ ص  رِيْقٌو 
 
نْهُ( ط صْدُرُوْن  ع  ي   و 

Jalan itu datang dan pergi (didatangi dan ditinggalkan manusia). 

دٌّ مُس   .2 ج  اعِدٌ، و   ص 
ٌ
ف ر 

 
هُ ش

 
 عِدٌ ال

Ia memiliki kemuliaan yang menaik dan posisi yang menguntungkan. 

امُ  .٣ تْهُمْ الأيَّ ن  ح 
 
ط انُ و  م  هُمْ الزَّ س  رَّ  ض 

Zaman menyusahkan mereka, dan hari-hari menggilas mereka. 
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4.  
ُ
ة نْهُ القُوَّ عْجِزُ ع 

 
ا ت الُ م  لُ الم  فْع   ي 

Harta melakukan apa yang tidak mampu dilakukan oleh kekuatan manusia. 

 و   .٣
ُّ

نًا الش
 

لا
ُ
ع  ف بِ  حُّ ض  س 

َّ
 الن

ُ
ة اء 

 
ن د   و 

Kekikiran dan rendahnya nasab merendahkan si Fulan. 

 

17. Buatlah kalimat yang terdapat majāz mursal dan majāz ‘aqlĭ  ! 
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BAB III 

KINĀYAH, KHABAR DAN MACAM-MACAMNYA 

 الكناية وأنواعها، الخبر وأنواعه

 

KOMPETENSI 

INTI 1 

SIKAP SPIRITUAL 

KOMPETENSI 

INTI 2 

SIKAP SOSIAL 

KOMPETENSI 

INTI 3 

PENGETAHUAN 

KOMPETENSI 

INTI 4 

KETRAMPILAN 

1. Menghayati dan 

mengamalkan 

ajaran agama yang 

dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

bertanggung jawab, 

peduli (gotong 

royong, kerja sama, 

toleran, damai), 

santun, responsif, 

dan pro- aktif 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan 

dalam berinteraksi 

secara efektif 

dengan lingkungan 

sosial dan alam 

serta menempatkan 

diri sebagai 

cerminan bangsa 

dalam pergaulan 

dunia 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

pengetahuan 

faktual, konseptual, 

prosedural, dan 

metakognitif 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab 

fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan 

prosedural pada 

bidang kajian yang 

spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah 

 

 4. Mengolah, 

menalar, menyaji,  

dan mencipta 

dalam ranah 

konkret dan ranah 

abstrak terkait 

dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya 

di sekolah secara 

mandiri serta 

bertindak secara 

efektif dan kreatif, 

dan mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

dengan kaidah 

keilmuan 
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KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

1.3 Mensyukuri 

kemampuan 

mengungkapka

n gagasan dan 

ide dengan 

pembicaraan 

yang baik 

sehingga bisa 

dimengerti 

orang lain 

 

2.3 Mengamalkan 

perilaku 

tanggung 

jawab, peduli, 

kerjasama, dan 

cinta damai, 

antusias, 

kreatif, 

ekspresif, 

interaktif, 

kerjasama, dan 

imajinatif 

dalam 

melaksanakan 

komunikasi 

fungsional 

 

3.3 Menganalisis 

konsep, bentuk, 

makna dan 

fungsi 

الكناية وأنواعها، 

 الخبر وأنواعه

dalam sebuah 

wacana sesuai 

konteks. 

4.3 Menyajikan 

hasil analisis 

konsep, bentuk, 

makna dan 

fungsi 

الكناية وأنواعها، 

  الخبر وأنواعه

dalam kalimat 

sesuai dengan 

konteks 

 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
 

Setelah mempelajari  bab kināyah  dan khabar  beserta macam-macamnya, siswa diharapkan 

mampu:  

1. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi kināyah beserta macam-macamnya 

dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

2. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi khabar  beserta macam-macamnya 

dalam sebuah wacana sesuai konteks. 

3. Menyajikan hasil anlisis konsep, bentuk, makna dan fungsi kināyah beserta macam-

macamnya dalam kalimat sesuai konteks. 

4. Menyajikan hasil anlisis konsep, bentuk, makna dan fungsi khabar  beserta macam-

macamnya dalam kalimat sesuai konteks. 
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Perbedaan Kināyah dan 

Isti’āarah 

Kināyah : makna asal tetap 

digunakan 

Isti’ārah : Hanya makna majāzi 

yang digunakan 

 

Kināyah 

Mauṣūf Ṣifah Nisbah 

 

Fāidah 

al-khabar 

Tujuan 

Kalām 

Khabar 

 

Lāzim 
fāidah 

 

Macam-Macam 

Kalām Khabar 

Ibtidāĭ 

Ṭalabĭ 

Inkārĭ 

PETA KONSEP 
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Kināyah adalah kalimat  yang diungkapkan dengan pengertiannya yang berbeda 

dengan pengertian umumnya, dengan tetap dibolehkan mengambil makna hakikinya. 

Perbedaan kināyah dengan isti’ārah taṣrĭkhiyyah dan isti’ārah makniyyah adalah : 

kedua isti’ārah tersebut  hanya bisa dimaknai dengan makna majāzĭ   (konotatif) bukan 

makna sebenarnya (denotatif). Sementara kināyah bisa digunakan kedua makna, makna 

majazinya atau makna hakikinya (asal). 

Kalimat yang secara lahir diungkapkan mengandung suatu berita, tidak kesemuanya 

‘memberitahukan sebuah informasi’. Terkadang kalimat tersebut diungkapkan pembicara 

dengan tujuan memberitahu lawan bicara bahwa pembicara sudah mengetahui berita tersebut. 

Atau, terkadangkalimat berita diucapkan untuk maksud yang lain yang dapat dipahami dari 

susunan kalimat. Maksud-maksud lain tersebut antara lain adalah : untuk mencari belas 

kasihan, menampakkan kelemahan dan menampakkan kekecewaan, untuk kesombongan, dan 

menghimbau untuk berusaha dan rajin. 

Hal-hal tersebut salah satu pembahasan yang akan kita bahas di bab kināyah dan 

kalām khabari ini. 

 

PENGANTAR MATERI 
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A. KINĀYAH 

1. Pengertian Kināyah 

Bacalah dan amati! 

 

 

ه  .١ إنَّ دِيْدٌ و 
 
ش

 
يْرِ ل

 
ِ الخ

ات لِحُب  ادِي   (٧ : )الع 

“dan sesungguhnya cintanya kepada harta benar-benar berlebihan”(QS. Al-‘Ādiyāt 

[100] : 8) 

ى ...  .2 تَّ مُ الم  ح 
ُ
ابِر  زُرْت

 
 (2)التكاثر: ق

“sampai kamu masuk di dalam kubur”(QS. At-Takāṡur [102] : 2) 

نهُ  .٣
ْ
ل م  ح  اتِ ألو  و 

 
ى ذ

 
ل دُسُرٍ اع   (١٣:  )القمر حٍ و 

dan Kami angkut Nuh ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan paku”(QS. 

Al-Qamar [54] : 13) 

نْ  .4
 
هُنَّ أ

 
حِلُّ ل  ي 

 
تُمْن   لا

ْ
ك امِهِنَّ ) ي  رْح 

 
هُ فِي أ

َّ
ق  الل

 
ل
 
ا خ  (22٧البقرة : م 

Tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam rahimnya 

(QS. Al-Baqarah [2] : 228). 

 

 

Perhatikan ayat-ayat di atas!Ayat di No. (1), ungkapan ‘cintanya kepada harta benar-

benar berlebihan’ adalah kiasan dari ‘kebakhilan dan kecintaan kepada harta yang  

berlebihan”.  Makna asal pada ayat ini juga bisa digunakan.   

Kemudian  bacalah ayat di No. (2), ungkapan ‘menziarahi kubur’ adalah kiasan dari 

‘kematian”, tetapi makna asal (menziarahi kubur) juga bisa dipakai. 

Kalau kita memperhatikan ayat di No. (3) tentang pengangkutan Nabi Nuh ke kapal 

ketika ada topan, tidak terdapat kata ‘kapal’ pada ayat tersebut,  tetapi disebut / diterangkan 

Contoh-contoh 

Penjelasan 
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kalimat selanjutnya yang menunjukkan itu kapal (‘alā żāt al-wāhin wa dusur). Kata tersebut 

juga bisa dimaknai dengan makna asli (yang terbuat dari papan dan paku). 

Kemudian perhatikan ayat  di No. (4), Kata “Yaktumna”  makna asalnya adalah  

“menyembunyikan”. Ini adalah kiasan dari ‘menggugurkan kandungan’. Masyarakat 

Jahiliyyah apabila menceraikan istri yang sedang hamil, si istri sengaja menyembunyikan 

kehamilannya karena tidak ingin kembali lagi dan lebih memilih untuk mencari suami baru. 

Kata ‘yaktumna’ juga digunakan/dimaknai aslinya (menyembunyikan). 

 

 

 

 

 

2. Macam-macam Kināyah 

a. Kināyah Mauṣūf 

 

 

اتُ الم .١ ه  مِنِيْن  أمَّ
ْ
اةِ  ؤ

 
ف عْد  و  جْن  ب  وَّ ز 

 
 يت

 
سُوْلِ  لا  الرَّ

Istri-istri Nabi tidak menikah (lagi) setelah wafat rasul. 

تْ فِيْكِ  .2 د  ج  ان  و 
 
دْن تُ ع 

ْ
ابِ  بن  الأعْر 

 
ة او  د  ا ب  تْه  ر 

َّ
ك
 
ارًا  ذ  د 

Binti Adnan menemukan padamu suatu tempat tinggal yang mengingatkannya daerah 

pedalaman orang-orang Badui. 

 

 

Perhatikan kalimat di No. (1)  di atas, yang dimaksud ‘umahāt al-mu’minĭn’ adalah 

‘istri-istri Nabi’, tetapi tidak disebutkan dengan kalimat ‘zaujāt an-Nabiyy’. Hanya 

disebut sifat-sifat mereka yang tidak dimiliki wanita-wanita lain. Tetapi diperbolehkan 

penggunaan makna aslinya. 

Kemudian perhatikan syair di No. (2), penyair tersebut bermaksud untuk menyatakan 

bahwa bahasa Arab mengingatkannya tentang masa keterasingannya. Namun, ia 

menggantinya dari ungkapan yang ṣarih itu dengan menyebut bahasa Arab dengan 

Contoh-contoh 

Penjelasan 

Kināyah adalah lafal yang memiliki makna asli, tetapi yang dimaksud adalah kelaziman 

dari makna aslinya meski masih mungkin untuk dipahami dengan makna asli tersebut. 

 

Kaidah 
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untaian kata yang mengisyaratkannya dan dianggap sebagai kināyah darinya, yaitu Bintu 

Adnan. 

 

 

 

 

b. Kināyah Ṣifat 

 

 

مِدُ فِي .١ عْت   ي 
ً

جُلا يْتُ ر 
 
أ اهُ  سيْرهر  ص  ى ع 

 
ل  ع 

تْ أعْ  .2
 
ال
 
 ق

ْ
الِيْ : أش و 

ْ
 لل

ُ
ة ابِيَّ ور 

ُ
يْتِي ك انِ فِي ب 

 
رْذ  الج 

 
ة
َّ
يْك قِل

 
 إل

 

 

 

Perhatikan kalimat  No.  (1) [ya’tamid ‘aṣāhu] adalah sifat orang yang sudah 

tua. Tetapi dalam kalimat tersebut tidak disebut sifatnya, hanya disebutkan dalil yang 

menunjukkan sifat tersebut.  ‘Orang yang berpegangan tongkat’ itu kebanyakan 

dilakukan orang tua. Tetapi penggunaan makna asli ini juga bisa. 

Contoh kalimat di No. (2) bermakna ‘sedikitnya makanan di rumahnya’. 

Seakan-akan dia berkata, “saya fakir”, bersama menyebutkan dalil kefakirannya, 

dengan mengatakan, ‘sedikit tikus’. Ungkapan yang asli ini (makna asli) boleh juga 

digunakan. 

 

 

 

 

 

Contoh-contoh 

Penjelasan 

Kināyah Ṣifat  adalah: menyebutkan mauṣūf, dan membuang ṣifatnya, kemudian 

disebutkan sesuatu yang lazim, dengan tidak menghalangi menggunakan makna yang asli. 

Kaidah 

Kināyah Mauṣūf adalah : menyebutkan sifat dan yang disifati dibuang, tetapi masih 

diperbolehkan menggunakan makna yang asli. 

 

Kaidah 
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c. Kināyah Nisbah 

 رِدائهِ 
حْت 

 
مُ ت ر 

 
يْهِ والك وْب 

 
يْن  ث جْدُ ب 

 
 الم

“Kemuliaan terapit di antara dua pakaiannya dan kedermawanannya ada di bawah 

selimutnya”. 

Perhatikan contoh di atas, pembicara bermaksud menisbatkan keagungan dan 

kemuliaan kepada lawan bicara. Namun, ia tidak menisbatkan kedua sifat itu secara 

langsung kepadanya, melainkan kepada sesuatu yang berkaitan dengannya, yakni dua 

pakaian dan dua selimut.Seperti kata-kata  ٌد يْهِ أس  وْب 
 
 di dalam kedua pakaiannya) فِي ث

terdapat singa). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ada banyak fungsi kināyah, diantaranya adalah  :  

a. Menjelaskan  

Kināyah digunakan untuk menggambarkan satu pengertian dengan gambaran yang 

tampak dan kelihatan. 

Contoh : 

بِيْنِ  بُ الج  ِ
 
ط

 
 هُو  مُق

Fungsi Kināyah 

1. Kināyah nisbah adalah : menyebutkan sifat, tetapi bukan menisbahkannya langsung 

kepada subjek yang disifatinya, melainkan kepada sesuatu yang berkaitan dengannya. 

2. Ciri yang paling menonjol dari kināyah nisbah adalah kata-katanya menjelaskan sifat 

atau sesuatu yang menunjukkan sifat. 

Kaidah 
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“ Ia mengerutkan dahi” 

Merupakan kināyah dari ‘rasa prihatin’. 

b. Memperindah makna  

اوِرِ  اءُ الأس  رْس 
 
 هِي  خ

Dia bisu gelangnya 

Ungkapan ini biasa digunakan untuk mensifati seorang perempuan yang gemuk. 

Dikatakan bisu karena gelangnya tidak berbunyi disebabkan lengan tangannya yang 

gemuk. 

c. Menjelekkan sesuatu  

 
 

لا ى عُنُقِك  و 
 
 إل

ً
ة
 
ول

ُ
ل
ْ
غ ك  م  د  لْ ي  جْع 

 
  ت

Janganlah engkau jadikan tanganmu diikat ke kudukmu 

Ungkapan di atas digunakan untuk menggambarkan orang kikir. 

d. Menghindari sesuatu yang tabu / vulgar 

هُ 
 
أتِي أهْل  هُو  ي 

Dia mendatangi isterinya (bermakna jima’) 

 

B. KALĀM KHABAR DAN MACAM-MACAMNYA 

1. Pengertian Kalām Khabar 

 

دًا .١
 
عْهدِ غ دُ فِي الم   أحْم 

ُ
اذ حْضُر  الأسْت  نْ ي 

 
الِبُ : ل

َّ
ال.الط

 
 ق

رِيْزًا .2
 
رُ غ

 
ط ان  الم 

 
 ك

 

 

Pada contoh No. (1) di atas, seorang siswa mengabarkan bahwa ustadz Ahmad tidak 

akan hadir di pondok esok hari. Kemudian contoh No. (2) ada yang memberitakan 

bahwa hujan sangat lebat. 

Contoh-contoh 

Penjelasan 
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Dua pernyataan tersebut mungkin benar atau juga mungkin tidak benar (pemberi 

berita berdusta).  

 

 

 

 

2. Tujuan Kalām Khabar 

 

ام   .١ بِيُّ )ص( ع    وُلِد  النَّ
ً
ة ن   س 

 
ة ر 

ْ
ش  ع 

 
ث

 
لا
 
كة ث ام  بِم 

 
عِيْن  وأق ِ الأرْب 

يْهِ فِي سِن 
 
وْحِي  إل

ُ
الفِيْلِ وأ

رًا
ْ
ش ةِ ع  دِيْن  بالم   و 

عُ فِيْ قارة آسيا  .2
 
ق
 
ا ت دُوْنِيسِيَّ

ْ
 إن

رًا .٣ ِ
 
ك وْم  مُب  وْمِك  الي 

 
ضْت  مِنْ ن ه  دْ ن 

 
ق
 
 ل

رْت  أمْسِ  .4 ض  ت  ح 
ْ
 أن

٣.  
 
ث
ْ
ا أن عْتُه  ض  يْ و  ِ

 
ِ إن

ب   ىر 

ا ) .6 قِيًّ
 
بِ  ش  ر 

ائِك  نْ بِدُع 
ُ
ك
 
مْ أ

 
ل يْبًا و 

 
سُ ش

ْ
أ ل  الرَّ ع  ت 

ْ
اش ي و  مُ مِنِ 

ْ
ظ ع 

ْ
ن  ال ه  ي و 

 
بِ  إِنِ ال  ر 

 
مريم  : ق

4 ) 

“Ya Tuhanku, sungguh tulangku telah lemah dan kepalaku telah dipenuhi 

uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdo’a kepada-Mu, ya 

Tuhanku”(QS. Maryam [19] : 4) 

قِيْرٌ )القصص .٨
 
يْرٍ ف

 
ي  مِنْ خ

 
ت  إل

ْ
ل ز 
ْ
ا أن م 

 
ي ل ِ

 
ِ إن

ب   (24 : ر 

“Tuhanku, sesungguhnya aku sangat memerlukan suatu kebaikan (makanan) 

yang Engkau turunkan padaku”(QS. Al-Qaṣaṣ [28] : 24) 

ا ص   .٧ ن 
 
امُ ل

 
 الفِط

 
غ
 
ل ا ب 

 
اجِدِيْن  إِذ ائِرُ س  ب  هُ الج 

 
رَّ ل

 
خ

 
   )عمرو بن كلثوم( بِيٌّ ت

“Jika seorang anak kami telah lepas menyusu, semua orang sombong akan 

tunduk menghormatinya” 
هِيْنٌ )الطور :  .3 ب  ر  س 

 
ا ك لُّ امْرِئٍ بِم 

ُ
 (2١ك

 

“tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya.”(QS. Aṭ-Ṭūr [52]: 21) 

Contoh-contoh 

Kalām khabar adalah: kalimat yang mengandung kemungkinan benar atau tidak 

benar (dusta). 

Kaidah 
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Perhatikan dua contoh pertama, masing-masing menunjukkan bahwa si pembicara 

bermaksud menyampaikan hukum yang terkandung dalam berita yang disampaikannya. 

Pembicara dalam contoh No. (1) bermaksud memberi tahu pendengarnya tentang hal 

yang semula tidak diketahuinya, yakni tahun kelahiran Nabi Saw., sejarah pewahyuan 

Al-Qur’an kepadanya, dan lama mukimnya di Makkah dan Madinah.  

Di dalam contoh No. (2) pembicara memberitahu letak Negara Indonesia, yakni di 

Benua Asia. Kalimat-kalimat tersebut disebut Fāidah al-khabar. 

Setelah itu perhatikan contoh berikutnya (No. 3 dan 4), akan kamu temukan bahwa 

pembicaranya tidaklah bermaksud sekadar memberitahukan sesuatu kepada 

pendengarnya karena hukum yang terkandung dalam kalimat yang disampaikan itu telah 

maklum baginya sebelum si pembicara menyampaikannya. Maksud pembicara tiada lain 

adalah ingin menjelaskan bahwa dirinya juga tahu tentang isi berita yang ia sampaikan 

itu. Kalimat tersebut disebut lāzim fāidah. 

Selanjutnya, perhatikanlah contoh No. (5 s.d. No. 9), maka akan kamu temukan 

bahwa si pembicara dalam setiap contoh itu tidaklah bermaksud menyampaikan Fāidah 

al-khabar maupun lāzim fāidah, melainkan mempunyai maksud-maksud lain yang dapat 

diketahui oleh orang yang tajam pemahamannya dengan menganalisis maksud 

pembicara itu dari susunan kalimatnya.  

“Ya Tuhanku , aku telah melahirkan seorang anak perempuan, (QS. Ali-Imrān 

[3] : 36), ini adalah kata-kata istri Imran selepas melahirkan Maryam. Kalimat ini 

memperlihatkan penyesalan dan kesedihan yang mendalam (No. 5). 

Memperlihatkan kelemahan dan kekhusyukan terdapat pada doa Nabi Zakaria 

As. di dalam Al-Qur’an (No. 6).Perhatikan  do’a Nabi Musa yang bermakna ‘minta 

dikasihi’ (Contoh No. 7). 

“Jika seorang anak kami telah lepas menyusu, semua orang sombong akan 

tunduk menghormatinya”. Bermakna kesombongan (Contoh No. 8). Sedangkan contoh 

terakhir merupakan ungkapan yang bermakna ‘dorongan agar bekerja keras’ (No. 9). 

 

 

Penjelasan 
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2. Macam-macam Kalām Khabar 

 

سُوْلُ اللهِ )الفتح .١ دٌ ر  مَّ  (23 :  مُح 

بْدُ الله قائِمٌ   ع 

دِ  لِيٌّ فِي المعْه   ع 

يْهِمْ )القصص .2
 
ل ى ع 

 
غ ب 

 
ى ف وْمِ مُوْس  

 
ان  مِنْ ق

 
 (٨2: إن قرون  ك

بْد  الله قائِمٌ   إن ع 

دٌ  مَّ ر  مُح 
 
اف دْ س 

 
 ق

دِ  ا فِي المعْه  لِيًّ  إنَّ ع 

عْد  ذ .٣ مْ ب 
ُ
ك مَّ إنَّ

ُ
 )ث

تُوْن  ِ
ي  م 

 
 ١٣لك ل

وْن 
ُ
ث بْع 

ُ
ةِ ت ام  وْم  القِي  مْ ي 

ُ
ك مَّ إنَّ

ُ
 ]١6 -١٣ : المؤمنون [(  ١6) ( ث

دِ  –إن محمدا قد سافر  –إن عبد الله لقائم  عْه  ا لِفِي الم  لِيًّ  واللهِ إن ع 

 

 

Contoh-contoh 

1. Pada dasarnya kalām khabar itu diucapkan untuk salah satu dari dua maksud 

berikut : 

a. Memberitahu kepada orang yang diajak bicara mengenai hukum yang 

terkandung di dalamnya, dan hukum tersebut disebut sebagai Fāidah al-

khabar.  

b. Memberitahu bahwa si pembicara mengetahui hukum yang terkandung di 

dalamnya, dan hal ini disebut lāzim fāidah. 

2. Akan tetapi, kadang-kadang kalām khabari diucapkan untuk maksud yang 

lain yang dapat dipahami dari susunan kalimat. Maksud-maksud lain tersebut 

antara lain adalah : al-istirḥām (untuk mencari belas kasihan), iẓhār aḍ-ḍa’f 

(menampakkan kelemahan), iẓhār taḥassur (menampakkan kekecewaan), al-

fakhr (untuk kesombongan), menghimbau untuk berusaha dan rajin. 

Kaidah 
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Bila kita perhatikan contoh-contoh di atas,akan kita temukan semuanya adalah 

kalām khabar dan kita temukan bahwa pada contoh No.(1) tidak terdapat adāh 

taukĭd (kata penguat). 

Contoh pada nomor berikutnya diperkuat dengan satu lafal penguat. Apa 

rahasia perbedaan jumlah lafal penguat? Bila kita perhatikan, maka kita akan 

temukan sebab-sebabnya selain kondisi mukhāṭab (kondisi lawan bicara). 

Jadi, mukhāṭab pada contoh pertama adalah khāliyah aż-żihni (hatinya bebas) 

dari kandungan kalimat-kalimat berita itu. Oleh karena itulah si pembicara tidak 

memandang perlu untuk mempertegas berita yang disampaikannya. Kalimat berita 

demikain disebut sebagai khabar ibtidāĭ (kalimat pemula). 

Pada contoh No. (2) tergambar bahwa mukhāṭab sedikit merasa ragu dan 

tampak padanya keinginan untuk mengetahui hakikat. Maka dalam kondisi yang 

seperti ini baik sekali disampaikan kepadanya kalimat berita yang berkesan 

meyakinkan dan menghilangkan keraguan. Oleh karena itu, dalam contoh ketiga 

kalimatnya diperkuat dengan ‘qad dan innā. Kalimat yang demikian disebut 

sebagai khabar ṭalabĭ. 

Pada contoh kelompok terakhir, mukhāṭab-nya mengingkari dan menentang isi 

berita. Dalam kondisi seperti ini kalimat wajib disertai beberapa sarana penguat 

yang mampu mengusir keingkaran mukhāṭab yang menjadikannya menerima. 

Pemberian penguat ini harus disesuaikan dengan frekuensi keingkarannya. Oleh 

karena itu, kalimat dalam dua  contoh No. (3) diperkuat dengan dua taukĭd  (inna 

dan lām taukĭd  serta inna dan qad). Ada yang diperkuat dengan qasam (sumpah) 

dan nūn taukĭd . 

Adapun pada contoh terakhir, mutakallim (pembicara) memperkirakan bahwa 

keingkarannya lebih kuat lagi, maka ia memperkuat pernyataannya dengan tiga 

macam penguat, yaitu ‘qasam, inna, dan lam taukĭd ’. Kalimat yang demikian 

disebut khabar inkārĭ. 

 

 

 

Penjelasan 
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1. Kināyah adalah lafal yang memiliki makna asli, tetapi yang dimaksud adalah 

kelaziman dari makna aslinya meski masih mungkin untuk dipahami dengan makna 

asli tersebut. 

2. Salah satu jenis kināyah adalah : kināyah mauṣūf, kināyah dari sifat, dan kināyah 

nisbah. 

3. Kināyah mauṣūf adalah : menyebutkan sifat dan yang disifati dibuang. Tetapi masih 

diperbolehkan menggunakan makna yang asli. 

4. Kināyah sifat adalah : menyebutkan mauṣūf, dan dibuang sifatnya, kemudian 

disebutkan sesuatu yang lazim, dengan tidak menghalangi menggunakan makna yang 

asli. 

5. Kināyah nisbah adalah : menyebutkan sifat, tetapi bukan menisbahkannya langsung 

kepada subjek yang disifatinya, melainkan kepada sesuatu yang berkaitan dengannya. 

6. Tujuan kināyah: menjelaskan, memperindah makna, menjelekkan sesuatu, dan 

menghindari sesuatu yang tabu/vulgar. 

7. Kalām khabari adalah:  kalimat yang mengandung kemungkinan benar atau tidak 

benar (dusta). 

8. Pada pokoknya kalām khabari itu diucapkan untuk salah satu dari dua maksud 

berikut: 

RANGKUMAN 

Macam-macam Kalām khabar: 

1. Khabar ibtidāĭ: ditujukan kepada lawan bicara yang belum mengetahui isi 

berita (tidak membutuhkan taukĭd). 

2. Khabar ṭalabi: ditujukan kepada lawan bicara yang ragu-ragu (biasanya cukup 

satu taukĭd). 

3. Khabar inkāri: ditujukan kepada lawan bicara yang mengingkari bahkan 

membantah isi berita (wajib ada taukĭd, biasanya lebih dari satu). 

 

Kaidah 
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a. Memberitahu kepada orang yang diajak bicara mengenai hukum yang terkandung 

di dalamnya, dan hukum tersebut disebut sebagai Fāidah al-khabar.  

b. Memberitahu bahwa si pembicara mengetahui hukum yang terkandung di 

dalamnya, dan hal ini disebut lāzim fāidah. 

9. Terkadang kalām khabar diucapkan untuk maksud yang lain yang dapat dipahami 

dari susunan kalimat. Maksud-Maksud lain tersebut antara lain adalah: al-istirḥām 

(untuk mencari belas kasihan), iẓhār aḍ-ḍa’f (menampakkan kelemahan), iẓhār 

taḥassur (menampakkan kekecewaan), al-fakhr (untuk kesombongan), dan 

menghimbau untuk berusaha dan rajin. 

10. Macam-macam kalām khabar : 

a. Khabar ibtidāĭ: ditujukan kepada lawan bicara yang belum mengetahui isi berita 

(tidak membutuhkan taukĭd ). 

b. Khabar ṭalabĭ: ditujukan kepada lawan bicara yang ragu-ragu (biasanya cukup 

taukĭd  satu). 

c. Khabar inkāri: ditujukan kepada lawan bicara yang mengingkari bahkan 

membantah isi berita (wajib ada taukĭd , biasanya lebih dari satu). 

 

 

1. Hikmah dari mempelajari dan memahami kināyah adalah kita bisa memberi nasehat 

atau  masukan kepada teman, saudara, atau siapapun dengan bahasa yang tidak 

menyinggung perasaan mereka.   

2. Salah satu hikmah mempelajari kalām khabar adalah kita bisa mengetahui maksud  

suatu ungkapan kalimat yang secara lahir mengandung suatu berita yang tidak 

kesemuanya ‘memberitahukan sebuah informasi’. Akan tetapi terkadang kalimat 

tersebut diungkapkan pembicara dengan tujuan memberitahu lawan bicara bahwa 

pembicara sudah mengetahui berita tersebut. Atau, terkadang kalimat berita diucapkan 

untuk maksud yang lain yang dapat dipahami dari susunan kalimat. Maksud-maksud 

lain tersebut antara lain adalah: untuk mencari belas kasihan, menampakkan kelemahan 

dan menampakkan kekecewaan, untuk kesombongan, dan menghimbau untuk berusaha 

dan rajin. 

Hikmah Pembelajaran 
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3. Dengan memahami kalām khabar kita juga bisa membuat kalimat yang sesuai dengan 

keadaan lawan bicara, apakah dia percaya dengan tanpa penguat, atau sebaliknya, dia 

membutuhkan penguat. 

 

 

1. Salah satu fungsi kināyah adalah memperhalus bahasa, menghindari kata kata yang 

tabu atau vulgar. Dalam Bahasa Indonesia, penghalusan tersebut disebut Eufimisme. 

Selain itu, kinayah tercipta berdasarkan kelaziman yang berakar dari kebiasaan atau 

tradisi. 

Contoh:  

a. Sejak tahun lalu,  pejabat tersebut masuk lembaga pemasyarakatan. 

b. Ketika engkau naik pangkat, jangan sekali-kali menyalahgunakan jabatan! 

c. Mulai bulan depan, bensin ada pemberlakuan tarif baru. 

2. Pembahasan kalām khabar ada kemiripan dengan pembahasan jumlah di pelajaran 

nahwu. Kaidah-kaidah dalam nahwu digunakan juga dalam kalām khabar. Perbedaan 

antara keduanya terletak pada wilayahnya. Ilmu nahwu lebih bersifat mufrad (berdiri 

sendiri), tanpa terpengaruh oleh faktor lain seperti keadaan kalimat-kalimat di 

sekitarnya. Sedangkan kalām khabar lebih bersifat tarkĭbĭ (tergantung kepada faktor 

lain). 

3. Tugas ahli nahwu hanya sebatas mengotak-atik kata dalam suatu kalimat, tidak 

sampai melangkah kepada kalimat lain. 

Informasi Tambahan yang Terkait 
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1. Jelaskan  mauṣūf  (kata yang disifati) yang dimaksud dalam setiap kināyah berikut! 

يْرُ مُبِينٍ )الزخروف :  .١
 
امِ غ خِص 

ْ
هُو  فِي ال ةِ و  ي 

ْ
حِل

ْ
 فِي ال

ُ
أ
َّ
ش

 
نْ يُن م  و 

 
 (١٧أ

"dan Apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam Keadaan 

berperhiasan sedang Dia tidak dapat memberi alasan yang terang dalam 

pertengkaran "(QS. Az-Zukhrūf [43] : 18) 

احب الحاجة أرعن، وذو الفقْر لحوح .2  ص 

رُك  هذا الأمر حتى يظهره الله أو أهلك  .٣
ْ
نْ أت

 
 ونهدوالذي نفس محمد  بيده ل

2. Buatlah kināyah dari mauṣūf  di bawah ini! 

 كتابلا –الجامعة  –القلم  –لأسْتاذ ا

3. Jelaskan kināyah sifat pada kalimat-kalimat berikut! 

نُ فِ  .١
 

لا
ُ
ثِيْرًا : ف

 
ان يتكلم ك س 

ْ
نْ إن قُوْلُ ع 

 
اعُ  يت ي 

ْ
هِ مِذ ِ

م 
 
 ف

ى القفاز في وجهه .2
 
ق
ْ
هِ وأل ِ

دُو  مْرِ لِع  د  النَّ
ْ
نٌ جِل

 
لا

ُ
بِس  ف

 
قُوْلُ : ل

 
 ت

نٌ يشار إليه با .٣
 

لا
ُ
 لبنان ف

4.  ِ
 
ف

 
ة الك اسِ بإشار  لى النَّ مُ ع  ِ

 
ل يُس  اء  بِعُنُقِهِ، و  م  ر : هُو يطاوِلُ السَّ ِ

ب 
 
ك قُوْلُ للمُت 

 
 ت

4. Buatlah kināyah sifat dari kata-kata berikut ! 

رُوْر   ربه دشكر العب –نحول الجسم  –الاجْتِهاد  –الخوف  –السُّ

5. Berilah garis bawah kalimat yang mengandung kināyah, kemudian jelaskan maksudnya! 

لمْ يمُرَّ  .١ ى حِمص، و 
 
ل امِرِ ع  عِيْد  بْن  ع  ي  اللهُ عنْهُ س  ض ِ ابِ ر 

َّ
ط

 
رُ بْنُ الخ ى عُم 

َّ
ل ى  و  تَّ وِيْلٌ ح 

 
تٌ ط

ْ
ق و 

تُبُوْا لِي أسم  
ْ
ك
ُ
هُمْ : ا

 
ال  ل

 
ق
 
دٌ مِنْ أهْلِ حِمْص ف

ْ
ف مِنِيْن  و 

ْ
ى أمِيْرِ المُؤ

 
اء  إل ى ج  تَّ مْ ح 

ُ
ائِك ر 

 
ق
ُ
اء  ف

سألهُ 
 
امِر. ف عِيْدُ بْنُ ع  ان  مِنْهُمْ س 

 
ك
 
رائِهِمْ ف

 
ق
ُ
اء  ف يْهِ أسْم 

 
بُوْا إل ت 

 
ك
 
الِ المُسْلِمِيْن  ف هُم مِنْ م  مْ أعْطِي 

وْا
ُ
ال
 
قِيْرٌ ! ق

 
مْ ف

ُ
رُ: أمِيْرُك ال  عُم 

 
ا. ق

 
وْا : أمِيْرُن

ُ
ال
 
امِر؟ ق عِيْد بْنُ ع  نْ س  رُ : م  مُرُّ   عُم 

 
هُ ت اللهِ، إنَّ مْ و  ع 

 
ن

 
 
ق ةٍ، و  ارٍ فِيْ صُرَّ  دِيْن 

 
ف

ْ
ع أل ض  مَّ و 

ُ
رُ. ث ى عم 

 
ك ب 

 
ارٌ. ف

 
يْتِهِ ن دُ فِيْ ب 

 
وْق

ُ
ا ت الُ م  و  ِ

 
امُ الط يْهِ الأيَّ

 
ل ال  : ع 

عِيْش  مِنْهُ  ال  لِي  ذا الم  وْهُ ه 
ُ
 أعْط

LATIHAN DAN TUGAS 



 

BAHASA  ARAB (BALAGHAH) KELAS XII MAPK  65 

  

تْ هذِهِ  .2
 
ان
 
يْرًا (( ك

 
اءِ خ س  ِ

 
وْ بِالن وْص  ةٍ  ))اسْت  ب 

ْ
ط

ُ
هُ فِي آخر خ ت 

 
بِي )ص( رِسال م  بِهِ النَّ ت 

 
ا خ  مِمَّ

ُ
ة صِيَّ الو 

آخر 
ْ
ت
 
أا
 
ا ك ه  ت كذلك لأنَّ داعِ التِي سمي  ة الو  هِ ، وذلك  فِي حجَّ ِ

ب  ارِ ر  ى جِو 
 
قِل  إل ت 

ْ
ن بْل  أنْ ي 

 
ا، ق ه  ب 

 
ط

 
خ

. ا بالمُسْلِمِيْن   حجةٍ حجه 
 

6. Jelaskan faedah dari kalām khabar berikut ! 

 كل امرئ ما يحسنه .١
ُ
ة  قِيْم 

ت   .2
ْ
هُ إأن

 
 ل
 
ة
 
انٌ لا ثِق س 

ْ
 ن

 طيف خيال .٣
ُ
اة ي   الح 

7. Jelaskan apa yang diinginkan dari khabar berikut ! 

م   .١ د  و  ج  دَّ و  نْ ج  د  م  ص  ر ع  ح   نْ ز 

ةِ  .2 اي  ه  ِ
ا في الن  يْ بِن  مْض ِ

 
مَّ ت

ُ
ا ث يْن 

 
ل يْ ع  مْض ِ

 
أمُ ت  الأيَّ

وْم   .٣ ةِ  الظلم ظلمات ي  ام   القِي 
8. Jelaskan jenis khabar pada kalimat-kalimat berikut! 

  رُ هْ الدَّ  .4
ْ
،لِ يُخ صِب 

 
فِر  بهِ ن

 
نْ ظ ،م 

 
ة اعِدُ الأمْنِيَّ يُب   و 

 
ة نِيَّ م 

ْ
بُ ال ِ

ر 
 
،يُق ال  دُ الآم  ِ

د  يُج  ، و  ان  نْ  قُ الأبْد  م  و 

 
 
عِب  اف

 
هُ ت

 
 ت

Masa itu merusak tubuh, memperbarui angan-angan, mendekatkan   kematian, 

menjauhkan cita-cita.Barangsiapa dapat memanfaatkannya maka ia akan 

beruntung; dan barang siapa tdak dapat memanfaatkannya, maka ia akan lelah. 

 مِنْ ب   .٣
ُ
ذ
ُ
 يأخ

 
زيزِ لا بْدِ الع  رُ بْنع  ان  عُم 

 
يْ ك

 
الِ ش  يُجْزِي ئًا يتِ الم 

 
امًاولا يءِ دِرْه 

 
ف
ْ
فْسِهِ مِن  ال

 
ى ن

 
ل  ع 

Umar bin Abdul Azizi tidak mengambil harta sedikit pun dari baitul mal,dan 

tidak menetapkan bagi dirinya satu dirham pun dari harta fai. 

 )يونس .6
ون 

ُ
ن حْز  لا هُمْ ي  يْهِمْ و 

 
ل  ع 

ٌ
وْف

 
هِ لا خ

َّ
اء  الل وْلِي 

 
لا إِنَّ أ

 
 (62:  أ

ةِ )العلق :  .٨ اصِي  عًا بِالنَّ
 
سْف

 
ن
 
هِ ل ت 

ْ
ن مْ ي 

 
ئِنْ ل

 
لا ل

 
 (١٣ك

ketahuilah, sungguh jika Dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya Kami 

tarik ubun-ubunnya (QS. Al-‘Alaq [96] : 15) 

9. Jelaskan jenis khabar dan jelaskan adāh taukĭd   yang menguatkan  setiap kalimat! 

د   .١ ص  ر ع  ح  نْ ز  م  د  و  دَّ وج  نْ ج   م 

ةِ  .2 رِيْن  مِن  الهِجْر 
ْ
عِش ثٍ و 

 
لا
 
 ث
 
ة ن  ي  اللهُ س  ض ِ رُ بْنُ الخطاب ر  ي  عُم  ِ

 
وُف

ُ
 ت

م   .٣
ْ
حِك

 
عْرِ ل ِ

 
سحْرًا وإنَّ مِن  الش

 
انِ ل ي   إنَّ مِن  الب 

ً
 ة
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 )يس :  .4
وْن 

ُ
ل مْ مُرْس 

ُ
يْك

 
ا إِل  (١4إنَّ

٣.  
ُ
ك عْي  ى )الليل : إنَّ س  تَّ

 
ش

 
 (4مْ ل

10. Tulislah beberapa kalimat hingga menjadi paragraf utuh yang mengandung kalām 

khabar dan jenis-jenisnya! 
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BAB IV 

KALĀM INSYĀ’  DAN QAṢR SERTA MACAM-MACAMNYA 
 الإنشاء وأنواعه، القصر وأنواعه

 

KOMPETENSI 

INTI 1 

SIKAP SPIRITUAL 

KOMPETENSI 

INTI 2 

SIKAP SOSIAL 

KOMPETENSI 

INTI 3 

PENGETAHUAN 

KOMPETENSI 

INTI 4 

KETRAMPILAN 

1. Menghayati dan 

mengamalkan 

ajaran agama yang 

dianutnya 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

bertanggung jawab, 

peduli (gotong 

royong, kerja sama, 

toleran, damai), 

santun, responsif, 

dan pro- aktif 

sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai 

permasalahan 

dalam berinteraksi 

secara efektif 

dengan lingkungan 

sosial dan alam 

serta menempatkan 

diri sebagai 

cerminan bangsa 

dalam pergaulan 

dunia 

3. Memahami, 

menerapkan, 

menganalisis dan 

mengevaluasi 

pengetahuan 

faktual, konseptual, 

prosedural, dan 

metakognitif 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab 

fenomena dan 

kejadian, serta 

menerapkan 

pengetahuan 

prosedural pada 

bidang kajian yang 

spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah 

 

 

 4. Mengolah, 

menalar, menyaji,  

dan mencipta 

dalam ranah 

konkret dan ranah 

abstrak terkait 

dengan 

pengembangan dari 

yang dipelajarinya 

di sekolah secara 

mandiri serta 

bertindak secara 

efektif dan kreatif, 

dan mampu 

menggunakan 

metoda sesuai 

dengan kaidah 

keilmuan 
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KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

KOMPETENSI 

DASAR 

1.4 Mensyukuri 

kesempatan 

dapat 

mempelajari 

bahasa Arab 

sebagai bahasa 

pengantar 

komunikasi 

internasional 

yang 

diwujudkan 

dalam 

semangat 

belajar. 

2.4 Mengamalkan 

perilaku santun, 

antusias, 

kreatif, 

ekspresif, 

interaktif, 

kerjasama, dan 

imajinatif 

dalam 

menghargai 

budaya dan 

bahasa. 

3.4 Menganalisis 

konsep, bentuk, 

makna dan 

fungsi 

 وأنواعه، الإنشاء

  وأنواعه القصر

dalam sebuah 

wacana sesuai 

konteks. 

4.4 Menyajikan 

hasil analisis 

konsep, bentuk, 

makna dan 

fungsi 

  وأنواعه، الإنشاء

  واعهوأن القصر

dalam kalimat 

sesuai dengan 

konteks 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Setelah mempelajari bab kalām insyā’  dan qaṣr, siswa diharapkan mampu: 

1. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi kalām insyā’  dalam sebuah wacana 

sesuai konteks. 

2. Menganalisis konsep, bentuk, makna dan fungsi qaṣr dalam sebuah wacana sesuai 

konteks. 

3. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna dan fungsi kalām insyā’  dalam 

kalimat sesuai dengan konteks. 

4. Menyajikan hasil analisis konsep, bentuk, makna dan fungsi dan qaṣr dalam kalimat 

sesuai dengan konteks. 
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PETA KONSEP 

Dua macam 

Kalam Insyā’ 

Ṭalabĭ

> 

Gair Ṭalabĭ 

Amr 
Nahy

u 
istifhām tamannĭ 

nida'

>‘ 

Ta’ajjub żamm 
Qasam 

Macam-

macam Cara  

Qaṣr 

Qaṣr bi ḍamĭr 

al-faṣl 

Dua Jenis 

Qaṣr 

Qaṣr bi 

taqdĭm 

Qaṣr iḍāfĭ Qaṣr bi al-adawāt Qaṣr haqĭqi 
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Dalam bahasa Indonesia, al-insyā’   biasa disebut dengan istilah ‘kalimat bukan berita. Dalam 

bab ini akan kita bahas beberapa macam kalimat bukan berita tersebut, diantaranya: kalimat 

perintah, larangan, panggilan, kalimat tanya, dan lain sebagainya. 

A. KALĀM  INSYĀ’ 

1. Pengertian Kalām Insyā’  

Insyā’  adalah kebalikan kalām khabari, adalah kalimat yang apabila setelah 

dituturkan tidak bisa kita menilai benar atau ketidakbenarannya. 

2. Macam-macam Kalām Insyā’  

Ada dua jenis kalām insyā’, yaitu ṭalabĭ dan ghairi ṭalabĭ. Agar kalian 

memahaminya, mari kita perhatikan contoh-contoh berikut! 

 

 

 

دَّ  .١ ح 
 
  ثِ ت

ُّ
 الل
 
 غ
 
  ة

ْ
 يَّ بِ ر  ع  ال

 
 م  زُ  ع  م   ة

 
 بِ  ك  ئِ لا

ْ
 دِ ه  عْ م  ال

 
 
ؤ
ُ
لْ لا ت ِ

د ج 
 
ى الغ

 
وْمِ إل ل  الي  م   ع 

لْ  ا ه  اي  اب  اء  أحمدُ من سُوْر   ؟ج 

ة .2
 
لِيْف

 
 عمر بن الخطاب نِعْم  الخ

اء  ما  م  ن  السَّ  أحْس 

قًا )الكهف :  بِئٍس  
 
ف
 
تْ مُرْت اء  س  ابُ و  ر 

َّ
 (23الش

PENGANTAR MATERI 

Contoh-contoh 

Sumber: https://scontent.fkno3-1.fna.fbcdn.net 
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“(itulah) minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paing 

jelek (QS. Al-Kahf [18] : 29). 

ى ج  ا س 
 
يْلِ إذ

َّ
 (2)الضحى :  والل

 

 

 
Perhatikan contoh-contoh di atas, semuanya tidak berisi kalimat berita yang 

mengandung  benar atau salah. Contoh No. (1) pembicara meminta sesuatu, 

meminta agar berbicara bahasa arab, meminta agar tidak menunda pekerjaan,dan 

meminta sebuah jawaban , ‘apakah Ahmad datang’. Ungkapan seperti ini disebut 

insyā’ ṭalabi )إنشاء طلبي(. 

Sedangkan pada contoh No. (2) pembicara tidak meminta sesuatu. Isinya 

‘Memuji Khalifah Umar bin Khattab’, ‘mengungkapkan kekaguman pada 

keindahan langit’, mencela, dan bersumpah dengan malam. Gaya ungkapan 

seperti ini disebut insyā’  gair ṭalabi طلبي( غير )إنشاء . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan 

Kalām Insyā’  itu  ada dua macam :  

1. Ṭalabĭ adalah kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi 

pada waktu kalimat itu diucapkan. Kalām jenis ini ada yang berupa amr (kata 

perintah), nahyu (kata larangan), istifhām (kata tanya), tamannĭ (kata untuk 

menyatakan harapan terhadap sesuatu yang sulit terwujud), dan nidā‘ (kata 

seru) 

2. Gair ṭalabĭ : adalah kalimat yang tidak menghendaki terjadinya sesuatu. Kalām 

jenis ini banyak bentuknya, antara lain ta’ajjub (kata untuk menyatakan 

pujian), ẓamm (kata untuk menyatakan celaan), qasam (sumpah), kata-kata 

yang diawali dengan af’āl ar-rajā’, dan kata-kata yang mengandung makna 

akad (transaksi). 

Kaidah 
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3. Insyā’  Ṭalabĭ 

Ada beberapa macam insyā’  ṭalabĭ, yaitu : 

1) Amr )الأمر( 

 

 

ى  .١ حْي  ا ي   ي 
ُ
ا )مريم : ذِ خ بِيًّ م  ص 

ْ
حُك

ْ
اهُ ال يْن 

 
آت ةٍ و  اب  بِقُوَّ كِت 

ْ
 ( ١2 ال

 Hai Yahya, ambillah Al kitab (Taurat) itu dengan sungguh-sungguh. dan 

Kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak,(QS. Maryam 

[19] : 12). 

تِهِ  لِيُنْفِقْ  .2 ع  ةٍ مِنْ س  ع  و س 
ُ
 (٨الطلاق : ) ذ

 hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya (QS. 

Aṭ-Ṭalāq [65] : 7). 

يَّ  .٣ ل ح  ةِ  ىع 
 

لا  الصَّ

ا .4 عْي  يْرِ  س 
 
 فِي الخ

Dengan sepenuh usaha dalam kebaikan. 

يْرِ )
 
ا فِي الخ عْي   (اِسْع  س 

Berusahalah dengan sepenuh usaha dalam kebaikan. 

وْزِعْنِي بِ  ر   .٣
 
اهُ  أ رْض 

 
الِحًا ت ل  ص  عْم 

 
نْ أ

 
أ يَّ و  الِد  ى و 

 
ل ع  يَّ و 

 
ل مْت  ع  ع 

ْ
ن
 
تِي أ

َّ
ك  ال ت  ر  نِعْم 

ُ
ك

ْ
ش

 
نْ أ

 
أ

الِحِين  ) ادِك  الصَّ تِك  فِي عِب  حْم  نِي بِر 
ْ
دْخِل

 
أ  (١3النمل : و 

"Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah 

Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk 

mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan 

rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh" (QS. An-Naml 

[27] : 19). 

اب   أعْطِنِي .6  الكِت 

٨.  
 

يْلُ ألا
َّ
ا الل ه    أيُّ

 
وِيْلُ ألا

َّ
لِياالط ج 

ْ
 ن

ا  م  لِ بِصُبْحٍ و 
 
احُ مِنْك  بأمْث  إصْب 

Hai malam yang panjang,andai engkau sirna segera oleh subuh 

Namun subuh tidaklah sama dengan engkau. 

وا  .٧
ُ
ل صِيرٌ )فصلات :اعْم   ب 

ون 
ُ
ل عْم 

 
ا ت هُ بِم  تُمْ إِنَّ

ْ
ا شِئ  (4١ م 

Contoh-contoh 
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perbuatlah apa yang kamu kehendaki; Sesungguhnya Dia Maha melihat apa 

yang kamu kerjakan.(QS. Al-Fuṣṣilāt [41] : 40). 

ا لِ  .3 رٍ ي 
ْ
ك شِرُوْاب 

ْ
يْبًا أن

 
ل
ُ
 لِي ك

رٍ أا لِ ي  
ْ
ك يْن   ن  يْ ب 

 
ارُ  أ  الفِر 

Wahai Bani Bakar, hiduplahkanlah Kulaib kembali 

Wahai Bani Bakar, ke mana kalian lari ? 

مْ ) .١١
ُ
يْك

 
ل اءٌ ع  و  صْبِرُوا س 

 
وْ لا ت

 
اصْبِرُوا أ

 
ا ف وْه 

 
 (١6الطور  : اصْل

Masukklah kamu ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); Maka baik kamu 

bersabaratau tidak, sama saja bagimu; kamu diberi Balasan terhadap apa 

yang telah kamu kerjakan.(QS. Aṭ-Ṭūr [52] : 16). 

 

 

 

Bila kita perhatikan contoh-contoh No.(1 s.d. 4), kita akan dapatkan bahwa 

masing-masing kalimat mengandung redaksi untuk menuntut terjadinya sesuatu 

yang waktu itu belum terjadi dengan tuntutan yang bersifat tekanan dan 

keharusan.  

Apabila  kita perhatikan lebih lanjut, kita dapatkan bahwa pihak yang 

menuntut itu lebih tinggi kedudukannya daripada orang yang dituntut 

mengerjakan pekerjaan yang dimaksud. Yang demikian adalah amr (kata perintah) 

yang hakiki. Dan bila kita  perhatikan redaksi-redaksinya, maka tidak lepas dari 

empat redaksi berikut : fi’il amr seperti pada contoh No. (1), fi’il muḍāri’ yang 

didahului dengan lām amr seperti contoh No. (2), ism fi’il amr seperti contoh No. 

(3), dan maṣdar  yang menggantikan fi’il amr seperti contoh No. (4). 

Sedangkan bila kita perhatikan contoh-contoh mulai No. (5 s.d.10) semua amr 

(kata perintah) tidak digunakan dalam maknanya yang hakiki, yaitu menuntut 

suatu pekerjaan oleh pihak yang lebih tinggi kepada pihak yang lebih rendah 

sebagai suatu keharusan, melainkan masing-masing menunjukkan makna 

tersendiri yang dapat kita ketahui melalui susunan kalimatnya dan situasi serta 

kondisi yang berkaitan. 

Contoh No. (5) fi’il amr yang digunakan bukan bermakna tuntutan dari pihak 

yang lebih tinggi ke pihak yang lebih rendah, tetapi fi’il amrnya bermakna ‘berdoa 

Penjelasan 
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